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ABSTRAK

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN FARMASI
YANG TERDAFTAR DI BEI 2016-2020

YUSRIL IHZA MAHENDRA NASUTION
1.1 AKUNTANSI

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh dari penerapan Good Corporate
Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan farmasi. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu data-data dianalisis dan diolah
dalam bentuk angka-angka matematis serta membandingkan antara data yang satu
dengan data yang lain agar dapat ditarik kesimpulan yang akurat. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan
farmasi (annual report) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan
program SPSS 2021. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Ukuran Dewan Direksi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Farmasi. (2) Dewan Komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Farmasi. (3) Komite Audit berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Farmasi. (4) Komisaris
Independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan
Farmasi.

Kata kunci: good corporate governance, return on asset, dewan direksi, dewan
komisaris, komite audit, komisaris independen, kinerja keuangan.



ABSTRACT

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE ON THE
FINANCIAL PERFORMANCE OF COMPANIES IN PHARMACEUTICAL
COMPANIES LISTED ON IDX 2016-2020

YUSRIL IHZA MAHENDRA NASUTION
Accounting

The purpose of this study was to examine the effect of the implementation of
Good Corporate Governance on the financial performance of pharmaceutical
companies. The type of research used is quantitative research, where the data is
analyzed and processed in the form of mathematical numbers and compares one
data with another in order to draw accurate conclusions. This study uses
secondary data obtained from the annual report of pharmaceutical companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The data were analyzed using
multiple regression analysis with the help of the SPSS 2021 program. The results
of this study indicate (1) The size of the Board of Directors has a positive and
insignificant effect on the Financial Performance of Pharmaceutical Companies.
(2) The Board of Commissioners has a negative and significant effect on the
Financial Performance of Pharmaceutical Companies. (3) The Audit Committee
has a negative and insignificant effect on the Financial Performance of
Pharmaceutical Companies. (4) Independent Commissioner has a negative and
significant effect on the Performance of Pharmaceutical Companies.

Keywords: good corporate governance, return on assets, board of directors,
board of commissioners, audit committee, independent commissioner,
financial performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.2 Latar Belakang Masalah

Kinerja yang baik dari perusahaan untuk penilaian terhadap perusahaan
sangat penting dan bermanfaat, baik bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar
perusahaan yang berkepentingan terhadap perusahaan yang bersangkutan Hafsah
(2017) Dalam Sari (2018) Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang
kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.
Nasution (2022)

Untuk menghasilkan kinerja yang baik, suatu organisasi atau perusahaan
diharapkan untuk menerapkan tata kelola perusahaan yang baik atau yang sering
dikenal Good Corporate Governance (GCG) Alpi (2019). Good Corporate
Governance (GCG) adalah prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan
perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan
perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada para shareholder
khususnya. Nasution (2022)

Lemahnya penerapan Corporate Governance menjadi pemicu utama
terjadinya berbagai skandal keuangan. Kasus penipuan, penggelapan, pembobolan
dan korupsi yang dilakukan oleh oknum perusahaan itu sendiri banyak terjadi di
perusahaan itu sendiri banyak terjadi diperusahaan Indonesia. Corparate

governance juga menjadi hal yang penting untuk dilaksanakan, mengingat sering



terjadinya konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan dalam
mengambil keputusan. Konflik Corporate Governance muncul karena terjadinya
pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan Sari (2018).

Pentingnya penerapan GCG mulai di sadari setelah terjadinya krisis moneter
tahun 1997 lalu. Para analis ekonomi menyatakan krisis moneter yang terjadi saat
itu karena implementasi corporate governance yang kurang efektif di negara-
negara Asia, terutama di Indonesia. Perusahaan mempercayai bahwa GCG adalah
bentuk dari etika kerja yang sudah menjadi panduan Kkinerja perusahaan.
Perusahaan yang menerapkan GCG diharapkan mengalami peningkatan citra di
mata publik dan mampu meningkatkan kondisi perusahaan Fadillah (2020).

Mekanisme Penerapan good corporate governance semakin gencar dilakukan
semenjak munculnya skandal akuntansi seperti kasus Enron dan Worldcom yang
melibatkan akuntan. Di Indonesia juga telah tercatat beberapa kasus yang
melibatkan persoalan laporan keuangan seperti PT. Lippo dan PT. Kimia Farma
yang berawal dari adanya manipulasi (Sataloff et al., n.d.). Penerapan Good
Corporate Governance (GCG) pada saat ini bukan lagi sekedar kewajiban, namun
telah menjadi kebutuhan bagi setiap perusahaan dan organisasi (Purwani,
Mahanavami, and Setiyarti 2017).

Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) tahun
2015-2035, industri farmasi merupakan salah satu sektor andalan yang berperan
besar dalam pergerakan utama di masa yang akan datang. Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia mengatakan bahwa nilai pasar produk farmasi di
Indonesia sekitar 27% dari total pasar farmasi di ASEAN. Selain itu Kementerian

Perindustrian (Kemenperin) Republik Indonesia memproyeksikan industri farmasi



menjadi sektor andalan dengan mendorong peningkatan investasi. Namun Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) melansir bahwa perkembangan investasi
pada sub sektor ini tidak selalu menggairahkan. Berdasarkan analisis laporan

tahunan terjadi fluktuasi nilai perusahaan dari tahun 2016 sampai 2020.

Tabel 1.1 laporan laba rugi dan total aset perusahaan farmasi yang terdaftar
di BEI tahun 2016-2020

NO KODE TAHUN | LABA RUGI/ BERSIH TOTAL ASET
SAHAM
1 KLBF 2016 2.350.884.933.557 15.226.009.210.657
2017 2.453.251.410.604 16.616.239.416.335
2018 2.497.261.964.757 18.146.206.145.369
2019 2.537.601.823.645 20.264.726.862.584
2020 2.799.622.515.814 22.564.300.317.374
2 PYFA 2016 5.146.317.041 167.062.795.608
2017 7.127.402.168 159.563.931.041
2018 8.447.447.988 187.057.163.854
2019 9.342.718.039 190.786.208.250
2020 22.104.364.267 228.575.380.866
3 MERK 2016 153.842.847 743.934.894
2017 144.677.294 847.006.544
2018 1.163.324.165 1.263.113.689
2019 78.256.797 901.060.986
2020 71.902.263 929.901.046
4 TSPC 2016 545.493.536.262 6.585.807.349.438
2017 557.339.581.996 7.434.900.309.021
2018 540.378.145.887 7.869.975.060.326
2019 595.154.912.874 8.372.769.580.743
2020 834.369.751.682 9.104.657.533.366
5 DVLA 2016 152.083.400 1,531,365,558
2017 162.249.293 1,640,886,147
2018 200.651.968 1,682,821,739
2019 221.783.252 1,829,960,714
2020 162.072.984 1.986.711.872
6 INAF 2016 (17.367.399.212) 1.381.633.321.120




NO KODE TAHUN | LABA RUGI/ BERSIH TOTAL ASET
SAHAM
2017 (46.284.759.301) 1.529.874.782.290
2018 (32.736.482.313) 1.442.350.608.575
2019 7.961.966.026 1.383.935.194.386
2020 30.020.709 1.713.334.658.849
7 KAEF 2016 271.597.947.663 4,612,562,541
2017 331.707.917.461 6,096,148,972
2018 535,085,323 9,460,427,317
2019 60,435,916 18,352,877,132
2020 20.425.756 17.562.816.674
8 SIDO 2016 480.525 2.987.614
2017 533.799 3.158.198
2018 663.849 3.337.628
2019 807.689 3.529.557
2020 934.016 3.849.516
9 PEHA 2016 87.002.410 883.288.615
2017 125.266.061 1.175.935.585
2018 133,292,514 1,868,663,546
2019 102,310,124 2,096,719,180
2020 48.665.149 1.915.989.375

sumber:https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan dantahunan/

Berdasarkan tabel 1.2 dapat di lihat Laba Rugi/Bersih yang di hasilkan pada
perusahaan MERK, TSPC, DVLA, INAF, KAEF, SIDO, dan PEHA Adanya
kecenderungan penurunan kinerja keuangan, terutama terjadinya penurunan laba
selama kurun waktu 5 tahun hal ini terlihat terhitung pada tahun 2016 sampai
2020. Dimana berbanding terbalik menurut Dewi Utari, Ari dan Darsono
(2014:67) pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kondisi
kinerja perusahaan juga baik, jika kondisi ekonomi baik pada umumnya
pertumbuhan perusahaan baik. Pada perusahaan KLBF dan PYFA laba

mengalami kenaikan setiap tahunnya yang di ikuti dengan ekuitas yang naik.



Sesuai dengan pendapat Dewi Utari , Aridan Darsono (2014:67) merupakan
ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai
perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan dengan demikian
para investor tertarik untuk menanamkan modalnya.

Total Aset pada perusahaan MERK, TSPC, DVLA, INAF, KAEF, SIDO, dan
PEHA mengalami kenaikan dari tahun 2016 sampai 2020 dimana menurut
Menurut Kasmir (2015 : 39) Aset adalah “ harta atau kekayaan yang dimiliki oleh
perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu, klasifikasi aktiva
terdiri dari aktiva lancar, aktiva tetap, dan aktiva lainnya. Kemudian aktiva juga
ada yang berwujud dan ada yang tidak berwujud. Dan pada perusahaan KLBF dan
PYFA mengalami kenaikan pertahunnya terhitung 2016-2020.

Berdasarkan hasil research gap tersebut perlu adanya penelitian lanjutan
terhadap variabel dewan direksi, dewan komisaris, komite audit, dewan komisaris
independen, dan kinerja keuangan (Return On Assets). Penelitian ini bertujuan
menguji kembali variabel-variabel penelitian terdahulu sehingga hasil uji yang
didapat relevan terhadap kondisi perekonomian sekarang dan dapat diaplikasikan
oleh perusahaan untuk menjaga keberlangsungan hidup perusahaan tersebut.
Penelitian ini memilih perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebagai objek penelitian. Periode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini
adalah tahun 2016-2020. Rahmanto (2018).

Pada penelitian yang dilakukan Septia Kiki Widyastuti (2017) yang
menyebutkan dewan komisaris independen berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA). Sedangkan penelitian yang dilakukan (Putra &

Nuzula 2017) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu komisaris independen tidak



1.3

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Penelitian
lain dengan ukuran dewan direksi, dewan komisaris dan, komite audit sebagai
variabel independen terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) sebagai
variabel dependen. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa dewan komisaris,
dewan direksi, dan komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
keuangan (ROA) (Dewi & Tenaya, 2017).

Seiring banyaknya penelitian mengenai GCG dan didapatkan pula hasil yang
berbeda-beda, maka peneliti ingin membuktikan apakah ukuran Dewan Direksi,
Dewan Komisaris, Komite Audit dan Komisaris Independen berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan judul penelitian “Pengaruh Good
Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pada

Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di BEI 2016 — 2020 .

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah
yang berkaitan dengan pengaruh dewan direksi, dewan komisaris, komite audit
dan komisaris independen terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan Farmasi
yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020 adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya mekanisme penerapan prinsip good corporate governance
meningkatkan praktik manipulasi dalam laporan keuangan perusahaan.
2. Kecenderungan penurunan laba pada perusahaan dapat berpengaruh

penurunan pada kinerja keuangan (ROA) perusahaan.



1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah yang
berkaitan dengan Pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit dan

Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Farmasi yang

Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020 adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan melalui rasio profitabilitas yaitu Return on Assets
(ROA).

2. Dari berbagai faktor atau karakteristik Good Corporate Governance yang akan
digunakan, penelitian ini hanya dibatasi pada Pengaruh ukuran Dewan

Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit dan Komisaris Independen.

1.5 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah mekanisme corporate governance ukuran Dewan Direksi
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di BEI?

2. Apakah mekanisme corporate governance Dewan Komisaris berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di BEI?

3. Apakah mekanisme corporate governance Komite Audit berpengaruh secara
simultan terhadap Kkinerja keuangan terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI?



4. Apakah mekanisme corporate governance Komisaris Independen berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan farmasi yang

terdaftar di BEI?

1.6 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dibuat tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji mekanisme corporate governance ukuran Dewan Direksi
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di BELI.

2. Untuk menguji mekanisme corporate governance Dewan Komisaris
berpengaruh secara simultan terhadap Kkinerja keuangan pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di BELI.

3. Untuk menguji mekanisme corporate governance Komite Audit berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di BEI.

4. Untuk menguji mekanisme corporate governance Komisaris Independen
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

farmasi yang terdaftar di BELI.

1.7 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak,

baik bagi peneliti. Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :



1. Manfaat Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan dijadikan bahan dalam memahami mekanisme Good Corporate
Governance sehingga mampu memahami kinerja keuangan perusahaan.

2. Manfaat Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen
perusahaan sebagai suatu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi, terutama terhadap perusahaan-perusahaan farmasi di Indonesia.

3. Manfaat Bagi Akademis,

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai penerapan
mekanisme Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan
perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI dan dapat dijadikan perbandingan
dan tambahan referensi yang dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian

selanjutnya dengan penelitian yang sama.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kinerja Keuangan

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Muhmudi (2019: 60) pengukuran kinerja merupakan bagian dari fungsi
pengendalian manajemen karena pengukuran Kinerja dapat digunakan untuk
melakukan pengendalian aktivitas. Setiap aktivitas harus terukur kinerjanya agar
dapat diketahui tingkat efisiensi dan efektivitasnya. Dalam organisasi sektor
publik pengukuran kinerja terutama dilakukan untuk mengukur tingkat 3E, yaitu:
ekonomis, efisiensi dan efektivitas (value for money). Jika suatu aktivitas tidak
memiliki ukuran kinerja, maka akan sulit bagi organisasi untuk menentukan
apakah aktivitas tersebut sukses atau gagal.

Kinerja perusahaan diwujudkan dalam berbagai kegiatan untuk mencapai
tujuan perusahaan karena setiap kegiatan tersebut memerlukan sumber daya untuk
mencapai tujuan perusahaan. Kinerja perusahaan diperngaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain terkonsentrasi atau terkonsentrasinya kepemilikan,serta
pengungkapan laporan keuangan. Dalam hubungannya dengan Kkinerja suatu
perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang sering dijadikan dasar untuk
penilaian Kkinerja sesuatu perusahaan. Adapun tujuan dari Kkinerja Keuangan

perusahaan menurut Munawir (2014) Dalam Sari (2018) adalah:
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a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi, atau
kemampuan saat perusahaan memenuhi kewajiban saat ditagih.

b. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada periode tertentu.

c. Mengetahui stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan
usahanya untuk membayar deviden secara teratur.

Untuk menilai Kinerja keuangan dari sejumlah alat analisis, dalam penelitian
ini akan digunakan analisis rasio keuangan yaitu Return On Asset (ROA). Return
On Asset (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas yang bisa mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan.
ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada
masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Menurut
Fahmi (2014:201) Return On Asset melihat sejauh mana investasi yang telah
ditanamkan dapat memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan harapan
dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan

atau ditempatkan.

2.1.1.2 Manfaat dan Tujuan Kinerja Keuangan
Menurut Mulyadi (2004, hal 416) dalam Saragih (2016) manfaat kinerja
keuangan adalah:
1. Mengolah operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan.
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3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.
Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut Jumingan

(2009:239) dalam Sanjaya & Rizky (2016) adalah :

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan
terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang
dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengunakan semua

asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.

2.2 Good Corporate Governance

2.2.1 Pengertian Good Corporate Governance

Good corporate governance di Indonesia mulai ramai dikenal pada tahun
1997, saat krisis ekonomi menerpa Indonesia yang membuat istilah GCG kian
popular hingga saat ini dan ditempatkan diposisi terhormat dikarenakan GCG
menjadi salah satu kunci sukses perusahaan untuk tumbuh dan menguntungkan
dalam jangka panjang, sekaligus memenangkan sebuah persaingan bisnis global
dan juga karena krisis ekonomi di kawasan Asia dan Amerika Latin yang diyakini
muncul karena kegagalan penerapan dari GCG Ayunani (2020).

Good corporate governance Menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara Nomor KEP-117/M-MBU/2002, Corporate Governance adalah suatu
proses dari struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan

keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai
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pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memerhatikan kepentingan
stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dan nilai nilai etika.

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia, corporate
governance didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan
antar pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak Kreditur,
pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal
lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, sehingga
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan Permada
(2018). Dengan kata lain good corporate governance merupakan suatu sistem
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan.

Definisi Good Corporate Governance menurut The Organization for
Corporation and Development Setyanto & Sahetapy (2018) adalah sistem yang
dipergunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan perusahaan. Good
Corporate Governance mengatur pembagian tugas, hak, dan kewajiban mereka
yang berkepentingan terhadap kehidupan perusahaan termasuk para pemegang
saham, dewan pengurus, para manajer dan semua anggota, stakeholder non
pemegang saham.

Berdasarkan beberapa defmisi tersebut bahwa corporate governance
merupakan seperangkat sistem yang mengatur, mengelola dan menjelaskan
mengenai tata cara praktik berbisnis yang sehat dan beretika serta mengatur
hubungan antara prinsipal dan agen untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Pada
pelaksanaanya, sistem corporate governance diterapkan sesuai dengan prinsip dan
nilai di masing-masing negara pada umurnnya dan masing-masing perusahaan

pada khususnya negara.
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2.2.2 Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance
Good corporate governance mempunyai target utama yaitu memperbaiki

kinerja perusahaan dengan pemantauan Kkinerja manajemen dalam pada
perusahaan, selain itu juga dengan kemampuan akuntabilitas manajemen
kepadastakeholder dan pemakai kepentingan lainnya berdasarkan peraturan yang
telah ditetapkan. Menurut Wardani (2008) dalam Alifah (2021) penggunaan dari
prinsip good corporate governance yang utuh, memiliki tujuan kepada perusahaan
yaitu :

a. Kemudahan akses kepada investasi domestik atau asing;

b. Mendapatkan cost of capital yang terjangkau;

c. Membuatketentuan yang baik lagi untuk memajukan kinerja ekonomi
perusahaan;

d. Menumbuhkan kepercayaan atau keyakinan dari stakeholders kepada
perusahaan.

Sedangkan menurut tujuan dari pengukuran Kinerja keuangan perusahaan
menurut Munawir (2014,) dalam Anita Sari Dewi (2018, hal.20) adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi, atau
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuntungannya apabila perusahaan tersebut di
likuiditaskan, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun keuangan

jangka panjang.
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3. Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada periode tertentu.

4. Mengetahui stabilitas usaha yaitu : kemampuan perusahaan untuk melakukan
usahanya dengan stabil yang diukur dengan mempertinggalkan kemampuan
perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang — hutang tersebut tepat
pada waktunya.

Ada banyak manfaat yang diperoleh dari pengukuran kinerja keuangan salah
satunya adalah untuk dapat mengetahui keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan. Adapun manfaat penilaian kinerja keuangan perusahaan menurut
Martono dan Harjito (2008) dalam Anita Sari Dewi (2018, hal.20) adalah :

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan
kegiatannya.

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja secara keseluruhan, maka pengukuran
kinerja juga dapat digunakan untuk melihat kontribusi atau bagian dalam
pencapaian tujuan pengukuran secara keseluruhan.

3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa
yang akan datang.

4. Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi
dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

5. Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman modal agar meningkat

efisiensi dan produktivitas perusahaan.
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2.2.3 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance
Sukrisno Agoes, (2017) Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, konsep
Corporate Governance mempetjelas mekanisme hubungan antar para pemangku
kepentingan didalarn suatu organisasi. Organization for Economic Cooperation
and Development (OECD) mencoba untuk mengembangkan beberapa prinsip
yang dapat dijadikan acuan baik oleh pemerintah maupun para pelaku bisnis
dalarn mengatur mekanisme hubungan antar para pemangku kepentingan tersebut.
Menurut buku pedoman GCG pada PTSB (2013;2), dalam tata kelola
perusahaan yang baik seluruh kegiatan pengelolaan perusahaan akan selalu
dilandasi prinsip-prinsip sebagai berikut:
Transparancy (keterbukaan) : yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi
materiil dan relevan mengenai perusahaan. Perusahaan akan menyediakan
informasi yang cukup, akurat, dan tepat waktu kepada seluruh stakeholders,
sehingga pihak-pihak yang mempunyai keterkaitan dengan perusahaan,
seperti pemegang saham, Bapepam, Bursa Efek, pegawai, pelanggan,
pemasok dan stakeholders lainnya, mengetahui resiko yang mungkin terjadi
dan keuntungan yang dapat diperoleh dalam melakukan transaksi dengan
perusahaan, sekaligus ikut serta dalam mekanisme pengawasan terhadap

jalannya perusahaan.

Accountability (akuntabilitas) : yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban  organ-organ perusahaan sehingga pengelolaan
perusahaan terlaksana secara efektif. Akuntabilitas menciptakan pengawasan

efektif yang mendasarkan pada keseimbangan hak dan tanggungjawab antara
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pemegang saham, dewan komisaris dan direksi. Akuntabilitas mencerminkan
aplikasi mekanisme sistem internal checks and balances yang mencangkup
praktik-praktik yang sehat. Direksi bertanggungjawab dalam kegiatan
operasional sehari-hari dan dewan komisaris mewakili pemegang saham

dalam pelaksanaan pengawasan atas jalannya perusahaan.

Responsibility (tanggungjawab) : vyaitu kesesuaian didalam pengelolaan
perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
prinsip-prinsip perusahaan yang sehat. Perusahaan memenuhi dan mematuhi
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk
didalamnya pemenuhan hak-hak stakeholders, keselamatan dan kesehatan
kerja, dan penghindaran dari praktik bisnis yang tidak sehat. Perusahaan tidak
hanya bertanggung jawab terhadap mereka yang berhubungan secara

langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan.

Independency (Kemandirian) : yaitu suatu keadaan dimana perusahaan
dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan intervensi 12 dari
pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundangundangan yang
berlaku dan prinsip-prinsip perusahaan yang sehat. Direksi dalam
menjalankan tugas-tugas kepengurusan perusahaan dan dewan komisaris
dalam melaksanakan peran pengawasan atas jalannya perusahaan bebas dari

intervensi pihak luar.

Fairness (Kewajaran) : yaitu keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi hak-
hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan

perundang-undangan yang berlaku. Terhadap stakeholders tersebut diberikan
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perlindungan, kesempatan dan perlakuan yang wajar untuk menuntut jika

terjadi pelanggaran terhadap hak mereka.

2.2.4 Implementasi Good Corporate Governance

Dalam Alifah (2021), Pengaruh positif diterapkannya konsep good corporate
governance membuat konsep tersebut dengan cepat mampu di terima oleh
kalangan bisnis ataupun masyarakat luas. Daniri (2004) dalam Nugraha (2009)
menarik kesimpulan bahwa pertama, untuk mempercepat implementasi good
corporate governance dibutuhkan suatu perubahan paradigma dari hanya sekedar
pemenuhan peraturan menjadi kebutuhan yang tidak bisa ditawar lagi. Kedua,
implementasi good corporate governance adalah tanggung jawab dari semua
stakeholder, tidak terkecuali pemerintah.Ketiga, implementasi good corporate
governance dan good public governance harus dilaksanakan secara paralel.

Penerapan prinsip goodcorporate governance merupakan upaya menghasilkan
kinerja perusahaan yang efektif dan efisien, melalui harmonisasi manajemen
perusahaan. Dibutuhkan peran yang penuh komitmen dan independen dari dewan
direksi dan dewan komisaris dalam menjalankan kegiatan perusahaan, sehingga

mampu menghasilkan kinerja perusahaan yang baik.

2.2.5 Mekanisme Good Corporate Governance

Mekanisme adalah cara kerja atau totalitas alur kerja yang ditempuh dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan secara tersistem untuk memenuhi persyaratan
tertentu dalam suatu organisasi. Mekanisme corporate governance merupakan
suatu aturan main, prosedur dan hubungan yang jelas antara pihak yang
mengambil keputusan dengan baik yang melakukan pengawasan terhadap

keputusan tersebut, “Mekanisme corporate governance diarahkan untuk menjamin
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dan mengawasi berjalannya sistem governance dalam sebuah organisasi” (Irmala
Sari, 2010) Dalam Hutagalung (2018).

Internal mechanisme adalah cara untuk mengendalikan perusahaan dengan
menggunakan struktur dan proses internal seperti rapat umum pemegang saham
(RUPS), komposisi dewan direksi, komposisi dewan komisaris, komite audit dan
pertemuan board of director. Sedangkan external mechanism adalah cara
mempengaruhi perusahaan selain dengan menggunakan mekanisme internal,

seperti pengendalian perusahaan dengan mekanisme pasar.

2.2.5.1 Dewan Direksi

Dewan direksi mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Dengan adanya pemisahan peran dengan dewan komisaris, dewan
direksi memiliki kekuasaan yang besar dalam mengelola sumber daya yang ada
dalam perusahaan. Dewan direksi mempunyai tugas untuk memastikan kebijakan
- kebijakan dan strategi sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan, baik

untuk jangka panjang maupun jangka pendek Sukandar & Rahardja (2014).

2.2.5.2 Dewan Komisaris

Tata Tertib Dewan Komisaris dituangkan dalam Keputusan Dewan
Komisaris No. KEP-01/DK-DR/V1/2018 tanggal 6 Juni 2018 tentang Tata Tertib
Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Danareksa. Tata Tertib
Dewan Komisaris antara lain mengatur tentang Tugas, Wewenang dan Kewajiban
Dewan Komisaris, Organ Pendukung Dewan Komisaris, Rapat Dewan Komisaris.

Sedangkan untuk pembagian tugas Dewan Komisaris dituangkan dalam
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Keputusan Dewan Komisaris terpisah yaitu melalui Keputusan Dewan Komisaris

No.KEP-03/DK-DR/VI111/2018 tanggal 8 Agustus 2018.

2.2.5.3 Komite Audit

Komite audit bertugas untuk membatu dewan komisaris untuk melakukan
pengawasan atas kerja manajemen. Pembentukan komite audit di tujukan untuk
meningkatkan efektivitas dalam rangka impelemtasi good corporate governance
(effendi, 2016). Menurut peraturan Menteri Negara BUMN nomor PER-
01/MBU2011 komite audit merupakan salah satu organ pendukung dewan

komisaris atau dewan pengawas.

Komite audit juga memiliki tanggungjawab, antara lain adalah:

a. Memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen telah
memberikan gambaran yang sebenarnya tentang kondisi keuangan, hasil
usahanya, dan rencana jangka panjang.

b. Memastikan perusahaan dijalankan sesuai undang-undang dan peraturan yang
berlaku, melaksanakan usahanya dengan beretika, dan melaksanakan
pengawasan secara efektif terhadap kecurangan yang dilakukan oleh karyawan
perusahaan.

c. Mengawasi perusahaan termasuk didalamnya pemahaman tentang masalah
yang berpotensi mengandung resiko dan sistem pengandalian inhern serta

memonitor proses pengawasan yang dilakukan oleh auditor internal.
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Tujuan dari pembentukan komite audit adalah:

a. Memastikan laporan keuangan yang dikeluarkan tidak menyesatkan dan sesuai
dengan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum (PABU).

b. Memastikan bahwa pengendalian internalnya memadai.

c. Menindaklanjuti terhadap dugaan adanya penyimpangan yang material
dibidang keuangan dan implikasi hukumnya.

d. Merekomendasi seleksi auditor internal dan memberikan pengawasan

menyeluruh

2.2.5.4 Komisaris Independen

Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) menyatakan bahwa komisaris
independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan
manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali,
serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak semata-mata demi kepentingan
perusahaan. komisaris independen mempunyai tanggung jawab melakukan
pengawasan dan pemberian nasihat pada direksi dan memastikan bahwa
perusahaan menerapkan good corporate governance sesuai dengan aturan yang

berlaku (Perdana, 2018).

Kriteria tentang Komisaris Independen menurut POJK Nomor 33/POJK.04.2014

yaitu :

a. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau

mengawasi kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik tersebut dalam waktu 6



(enam) bulan terakhir,

Komisaris

kecuali
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untuk pengangkatan kembali sebagai

Independen Emiten atau Perusahaan Publik pada periode

berikutnya;

b. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada Emiten

atau Perusahaan Publik tersebut;

c. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Emiten atau Perusahaan Publik,

anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau pemegang saham utama

Emiten atau Perusahaan Publik tersebut; dan Tidak mempunyai hubungan

usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan

usaha Emiten atau Perusahaan Publik.

2.3 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan acuan adalah :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Peneliti Metode | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1 |ldaAyu Good Corporate Kuantitatif | 1. Dewan
Putu Governance komisaris
Purwani Kinerja Keuangan independen berpengaruh positif
(2017) pada Perusahaan dan signifikan terhadap kinerja

Farmasi yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

keuangan

2. Dewan direksi berpengaruh
negatif dan tidak signifikan
terhadap  kinerja  keuangan
perusahaan farmasi

3. Komite audit berpengaruh
positif dan tidak signifikan
Kinerja keuangan

4. Dewan komisaris independen,
dewan direksi dan komite audit
secara simultan

berpengaruh

signifikan ~ terhadap  Kkinerja
keuangan

perusahaan

farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2011-2015.
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No Nama Judul Peneliti Metode | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian

2 | Septia Kiki | Pengaruh Good Kuantitatif | Dewan direksi tidak mempunyai
Widyastuti | Corporate pengaruh yang signifikan
(2017) Governance terhadap  kinerja  keuangan.

terhadap Kinerja Dewan Komisaris mempunyai

Keuangan pengaruh yang signifikan

Perusahaan Studi terhadap  kinerja  keuangan.

Empiris Farmasi Komite  Audit  mempunyai

di Bursa Efek pengaruh yang signifikan

Indonesia) terhadap kinerja keuangan. Dan
Dewan Komisaris Independen
tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan  terhadap  kinerja
keuangan.

3 | Ary Pengaruh Good Kuantitatif | Dewan  direksi  berpengaruh
(2018) Corporate terhadap  kinerja  keuangan,

Governance sedangkan komisaris
terhadap kinerja independen, dewan pengawas
keuangan pada syariah dan komite audit tidak
Perbankan berpengaruh terhadap kinerja
Syari’ah Indonesia keuangan. Secara bersama-sama
dewan direksi, komisaris
independen, dewan pengawas
syari’ah dan komite audit
berpengaruh terhadap ROA.

4 | Ayunani Pengaruh Good Kuantitatif | 1.  Kepemilikan ~ manajerial
Fadillah Corporate berpengaruh terhadap kinerja
(2020) Governance keuangan.

Terhadap Kinerja 2. Komisaris independen tidak
Keuangan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

3. Dewan direksi berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

4. Komite audit internal tidak
berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.
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Perusahaan Food
and Beverages
Yang Terdaftar Di
BEI Periode 2013-
2017

No Nama Judul Peneliti Metode | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian

5 | Elisetiawati | Pengaruh Kuantitatif | Dewan komisaris yang terdaftar
dan Pelaksanaan Good di Bursa Efek berpengaruh
Artinah Corporate signifikan  positif ~ terhadap
(2017) Governance, Kinerja

Kepemilikan institusional berpengaruh

Institusional Dan signifikan  signifikan  negatif

Leverage terhadap kinerja keuangan, dan

Terhadap Kinerja Leverage berpengaruh signifikan

Keuangan negatif terhadap Kinerja
keuangan.

6 | (Putri & Pengaruh Good Kuantitatif | Ukuran dewan komisaris dan
Muid, Corporate frekuensi rapat dewan komisaris
2017) Governance berpengaruh  positif  terhadap

Terhadap Kinerja Kinerja  perusahaan; Proporsi

Perusahaan yang dewan komisaris independen

terdaftar di BEI berpengaruh  negatif terhadap
Kinerja perusahaan.

7 | Titisari Pengaruh Good Kuantitatif | Dewan komisaris dan direksi
Sejati & Corporate independen berpengaruh
Chomsatu | Governance terhadap  kinerja  keuangan,
(2018) Terhadap Kinerja sedangkan komite audit,

Keuangan Pada kepemilikan ~ manajerial  dan
Perusahaan institusi ~ tidak  berpengaruh
Manufaktur terhadap kinerja keuangan.

Industri Real Dewan komisaris independent
Estate dan simultan, dewan direksi, komite
Property di BEI audit, kepemilikan manajerial,
2014-2016 kepemilikan institusional atas

Kinerja keuangan.

8 | Juliana dkk | Pengaruh Kuantitatif | Komisaris independen,

(2018) Mekanisme Good kepemilikan institusional dan
Corporate komite audit tidak memiliki
Governance pengaruh signifikan terhadap
terhadap Kinerja Kinerja keuangan perusahaan.
Keuangan Dewan direksi memiliki
Perbankan Pada pengaruh signifikan terhadap

Kinerja keuangan perusahaan
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No Nama Judul Peneliti Metode | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
9 | Putri Pengaruh Good Kuantitatif | Dewan  Komisaris ~ memiliki
(2018) Corporate pengaruh  positif  signifikan
Governance(GCG) terhadap  kinerja  keuangan
terhadap Kinerja sedangkan Dewan Direksi dan
Keuangan Komite Audit memiliki pengaruh
negatif  signifikan  terhadap
kinerja keuangan
10 | Yusuf Pengaruh Good Kuantitatif | Dewan direksi, dewan komisaris,
Agung Corporate dan komite audit berpengaruh
Gumelar Governance signifikan  terhadap  kinerja
Sitorus terhadap Kinerja keuangan.
(2018) Keuangan
Perusahaan
2.4 Kerangka Berpikir Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk menilai Kkinerja keuangan yang ada di

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI yang mana menyimpulkan bahwa good

corporate governance sebagai variabel independen yang diukur dengan indikator

ukuran dewan direksi, dewan komisaris, komite audit dan, komisaris independen

mempunyai pengaruh dengan kinerja keuangan perusahaan farmasi sebagali

variabel dependen yang diukur menggunakan indikator ROA.

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah diuraikan

maka kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada di bawah ini :




2.5
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan

Teori yang dikemukakan oleh Walace dan Zinkin (dalam Ahmad Minan
Santoso, 2015: 22) menyatakan bahwa dewan direksi merupakan organ penting
dalam perusahaan dan memiliki tugas dan tanggung jawab secara penuh terhadap
kepentingan perusahaan. Dewan direksi juga memiliki tugas untuk membuat
rencana strategis dan memastikan berjalannya sistem dalam perusahaan. Peran
yang dimiliki oleh dewan direksi menjadikannya organ yang sangat penting bagi
perusahaan untuk menentukan arah kebijakan perusahaan. Astri Aprianingsih
(2016) menyatakan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dan Juga penelitian yang
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dilakukan oleh (Satria. et al., 2017) dewan direksi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan Uraian di atas, hipotesis yang dikembangkan adalah:

H1 : Dewan direksi berpengaruh simultan terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan

2.5.2 Pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan perusahaan

Dewan komisaris yang lebih besar meningkatkan akses dalam
berbagaisumber daya terhadap lingkungan eksternal perusahaan dan
berdampak positif pada kinerja perusahaan. dengan jumlah dewan komisaris
yang semakin besar maka mekanisme monitoring manajemen perusahaan akan
semakin ~ membaik.  Dengan  besarnya  jumlah  dewan  komisaris
dalamperusahaan meningkatkan akses ke berbagai sumber daya terhadap
lingkungan eksternal dan berdampak positif pada kinerja perusahaan.begitu
pula dengan dewan komisaris besar yang lebih beragam, dapat memberikan
perpaduan keahlian, pengetahuan dan keterampilan. Jumlahdewan yang lebih
besar menguntungkan perusahaan dari sudut pandang ketergantungan sumber
daya(Agustina et al., 2015).

Menurut penelitian (Astuti, | 2019) mengemukakan Dewan Komisaris
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun pada penelitian
(Wehdawati et al.,2015) yang menyatakan bahwa dewan komisaris tidak
berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

H2 : Dewan komisaris berpengaruh simultan terhadap kinerja keuangan

perusahaan
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2.5.3 Pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan

Jika dihubungkan dengan teori keagenan. Menurut Foker (dalam Said,
Zainuddin, & Haron, 2009) keberadaan komite audit dapat mengurangi biaya
agensi, dan meningkatkan pengendalian internal serta meningkatkan kualitas
pengungkapan. Berdasarkan hubungan dalam agency theory, komite audit adalah
sebagai agen yang ditugaskan oleh principal untuk mengawasi perusahaan, ukuran
komite audit akan mendorong peningkatan, pengontrolan dan pengendalian dalam
pelakasanaan kinerja perusahaan (Irma, 2019).

Menurut penelitian Aprianingsih (2016) menemukan bahwa komite audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dan
penelitian dilakukan oleh Mulyasari (2017) juga mengatakan bahwan komite audit
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan Uraian di atas, hipotesis yang dikembangkan adalah:
H3 : Komite audit berpengaruh simultan terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan

2.5.4 Pengaruh Komisaris independen terhadap kinerja keuangan

perusahaan

Komisaris Independen berperan penting dalam penerapan good corporate
governance bertugas memastikam pelaksanaan strategi perusahaan, melakukan
pengawasan dan memberikan masukan kepada dewan direksi perusahaan.
Semakin banyak jumlah komisaris independen, semakin tinggi dan Kketat
pengawasan terhadap pelaporan keuangan yang dapat memperkecil kecurangan

dan ketidak transaparan pihak-pihak manajemen sehingga dapat menciptakan
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lingkingan kerja yang baik dan kondusif sesuai dengan tata kelola perusahaan

yang baik. (Pardede, 2017).

Menurut penelitian Salsabila Sarafina dan Muhammad Saifi (2016)
menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Prantama et al. (2015)
menemukan bahwa keberadaan komisaris independen berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan Uraian di atas, hipotesis yang dikembangkan adalah:

H4 : Komisaris independen berpengaruh simultan terhadap Kkinerja

keuangan perusahaan
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BAB I1I

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
sekunder yang diambil dari website BEI, Indonesian Capital Market Directory
(ICMD) yang dapat diakses melalui www.idx.co.id dan jurnal-jurnal yang

berkaitan dengan penelitian ini.

3.2 Definisi Operasional
1. Good Corporate Governance (GCG)

Good corporate governance merupakan suatu tata kelola perusahaan yang
baik sebagai suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. Tata
kelola yang baik juga harus mempunyai tujuan agar pencapaian kinerja keuangan
perusahaan juga memiliki nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan.
Indikator struktur Good Corporate Governance (GCG) yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :

a Ukuran Dewan Direksi

Dewan Direksi merupakan seseorang yang ditunjuk untuk memimpin
perusahaan. Seorang direksi adalah seseorang yang memiliki perusahaan tersebut
atau orang professional yang ditunjuk oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan
memimpin perusahaan. Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan

kebijakan yang akan diambil oleh perusahaan tersebut secara jangka pendek atau
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jangka panjang. Dewan direksi mengendalikan operasi perusahaan sehari-hari
dalam batas yang ditentukan dalam UUPT, anggaran dasar, RUPS, serta dibawah
pengawasan dewan komisaris (Fidiana dan Sulistyowati, 2017). Ukuran dewan
direksi secara logis akan sangat berpengaruh terhadap kecepatan pengambilan
keputusan perusahaan. Karena tentu saja dengan adanya sejumlah dewan direksi,
perlu dilakukan kordinasi yang baik antar anggota dewan komisaris yang ada. Hal
tersebut menggambarkan bahwa ukuran dewan direksi merupakan salah satu
mekanisme Corporate Governance yang penting dalam menentukan Kkinerja
perusahaan (Anggraini et al. 2019).

Dewan direksi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Dewan Direksi = XAnggota Dewan Direksi

b Dewan Komisaris

Fidiana & Sulistyowati (2017) juga mendefinisikan dewan komisaris
merupakan pengawasan pada pengurusan perusahaan yang dilakukan oleh direksi
serta memberikan nasihat yang berkaitan dengan kebijakan direksi dalam
mengelola perusahaan. Dewan komisaris memantau Kinerja, efektivitas kebijakan
perusahaan, dan proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh direksi,
termasuk pelaksanaan strategi untuk memenuhi harapan para pemegang saham
dan pemangku kepentingan lainnya. Dewan komisaris diukur dengan jumlah
seluruh dewan komisaris yang terdapat pada perusahaan.

Dewan komisaris dapat dirumuskan sebagai berikut:

o Jumlah Anggota Komisaris
Dewan Komisaris = — x 100%
Jumlah seluruh anggota komisaris perusahaan
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¢ Komite Audit

Sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-29/PM/2004, komite
audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas
pengawasan pengelolaan perusahaan. Selain itu komite audit dianggap sebagai
penghubung antara pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihak
manajemen dalam menangani masalah pengendalian. Berasarkan Surat Edaran
Bursa Efek Jakarta (BEJ) Nomor SE-008/bej/12-2001, keanggotaan komite audit
terdiri dari sekurang-kurangnya tiga orang termasuk ketua komite audit. Anggota
komite ini yang berasal dari komisaris hanya sebanyak satu orang, anggota komite
yang berasal dari komisaris tersebut merupakan komisaris independen perusahaan
tercatat sekaligus menjadi ketua komite audit. Anggota lain yang bukan
merupakan komisaris independen harus berasal dari pihak eksternal yang
independent (Ferial, Suhadak, and Handayani 2016).

Variabel komite audit dapat diukur sebagai berikut:

Komite Audit = Jumlah anggota komite audit x 100%

d Komisaris Independen
Komisaris Independen merupakan pihak yang tidak diperkenankan memiliki
hubungan apapun yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan. Pembentukan
dewan komisaris independen diharapkan akan melindungi pemegang saham
(Ramadhani et al., 2016). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
33/POJK.04/2014 perihal peraturan tentang Pencatatan Saham dan Efek bersifat

Ekuitas selain saham yang diterbitkan oleh perusahaan tercatat pada butir
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mengenai ketentuan tentang Komisaris Independen. Dalam peraturan tersebut
dinyatakan babwa dalam rangka penyelenggaraan pengelolaan perusahaan yang
baik (Good Corporate Governance), perusahaan yang tercatat wajib memiliki
Komisaris Independen yang jumlah proporsionalnya sebanding dengan jumlah
saham yang dimiliki oleh bukan pemegang saham pengendali dengan ketentuan
jumlah Komisaris Independen sekurang-kurangnya 30% dari jumlah seluruh

anggota komisaris.

umlah Komisaris Independen
) P x 100%

Komisaris Independen =

Total Jumlah Anggota Dewan Komisaris

2. Kinerja Keuangan

Menurut (Syamsuddin, dalam Ferial, Suhadak and Handayani, 2016) Return
On Assets merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk memperoleh laba, sehingga
apabila nilai suatu ROA semakin tinggi maka dapat dikatakan semakin bagus
Kinerja perusahaan. Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan
dalam mengelola setiap nilai asset yang mereka miliki untuk menghasilkan laba
bersin setelah pajak. Asset merupakan keseluruhan harta perusahaan, yang
diperoleh dari modal sendiri maupun modal asing yang telah diubah perusahaan
menjadi aktiva, untuk kelangsungan hidup perusahaan. ROA yang telah diketahui,
digunakan perusahaan untuk menilai efisiensi aktivanya dalam kegiatan operasi

untuk menghasilkan keuantungan.
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ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:

ROA = Laba Setelah Bunga dan Pajak x 100%
Total Aktiva

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara empiris dengan data dari Bursa Efek
Indonesia untuk perusahaan farmasi tahun 2016 sampai tahun 2019. Penelitian
yang dilakukan di Bursa Efek Indonesia khususnya untuk perusahaan
perdagangan melalui media internet dengan menggunakan situs www.idx.co.id
dan situs lainnya bila diperlukan dalam pengumpulan data.

Penelitian ini direncanakan di bulan April 2021 sampai dengan Oktober 2021
dengan perencanaan waktu seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Kegiataan Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des Jan

Penelitian 12/3/4/1)12(34/1 23412 34[1/2341234 123 4/ 1|2

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Perbaikan
Proposal

Pengumpulan
Data

Penyusunan
Skripsi

Sidang Skripsi



http://www.idx.co.id/

35

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya terbatas dan
tidak terbatas. Menurut Sugiyono (2013), “Populasi dalam penelitian kuantitatif
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2020. Adapun populasi dalam penelitian ini dan menjadi
sampel pada perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan
laporan tahunan lengkap setelah diaudit dimulai dari periode 2016 sampai dengan

2020 yang di mana jumlah sample 8 dan jumlah populasi 9.

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel digunakan apabila peneliti tidak
mampu menggunakan semua anggota populasi sebagai subjek penelitian,
misalnya karena adanya keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Anggota populasi
yang diambil sebagai sampel harus mampu mewakili seluruh anggota populasi
sehingga hasil penelitian terhadap populasi tetap menghasilkan kesimpulan yang
valid. Berikut ini adalah kriteria sampel yang akan digunakan adalah:
a. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.
b. Perusahaan farmasi yang mangalami laba positif selama periode 31 Desember

2016-2020.
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Dengan berdasarkan sampel diatas, maka dapat dijelaskan pemilihan sampel

penelitian dapat disajikan pada tabel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 3.2 Pemilihan sampel penelitian

No. Kriteria Jumlah

1 |Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun| 9
2016-2020.

2 |Perusahaan Farmasi yang tidak mengalami laba positif periodel (1)
2016-2020.

Jumlah Sampel 8

Tahun Pengamantan 5

Total Sampel yang digunakan dalam penelitian 40

Berdasarkan tabel 3.2 kriteria dan pemilihan sampel perusahaan farmasi yang

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 9 perusahaan dan yang

memenuhi kriteria sampel berjumlah 8 perusahaan dengan menggunakan

penentuan sampel purposive sampling untuk periode 2016-2020. Dapat dijelaskan

dengan perhitungan sebagai berikut, 8 (perusahaan) x 5 (laporan keuangan 2016-

2020) = 40 sampel. Dimana 8 perusahaan tersebut dapat dijelaskan pada tabel 3.2

yaitu :

Tabel 3.3 Daftar Nama Perusahaan Menjadi Sampel Penelitian

No.

Nama Perusahaan

PT. Kalbe Farma Thk

PT. Darya Varia Laboratoria Tbk

PT. Merck Tbk

PT. Tempo Scan Pasific Thk

PT. Pyridam Farma Thk

PT Kimia Farma (Perseroan) Tbhk

PT. Sido Muncul Tbk

) NI s W N e

PT. Phapros Tbk
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3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara yang dicatat oleh pihak lain. Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun
dalam data dokumenter yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan farmasi (annual report) yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama periode 2016-2020.

3.5.2 Sumber Data
Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari website
IDX yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang menjadi sampel

dengan periode 2016-2020.

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data eksternal. Data eksternal adalah data
yang dicari secara simultan dengan cara mendapatkannya dari luar
perusahaan. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik
studi dokumentasi, dimana pengumpulan data diperoleh dari media internet
dengan cara mendownload melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia untuk

memperoleh data mengenai laporan keuangan yang telah dipublikasikan.
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3.7 Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam statistik deskriptif antara lain
adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram,
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendesi sentral), perhitungan
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata
dan standar deviasi, perhitungan persentase. Pada penelitian ini penyajian
data menggunakan tabel dan analisis datanya menggunakan mean.
2. Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap
hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian
asumsi klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut :
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas ialah proporsi data peneliti dengan data berdistribusi
normal dan mempunyai mean dan standar deviasi yang setara (Sarjono dan
Julianita, 2013). Jika peneliti ingin mengetahui apakah data dalam pengujian
model regresi berdistribusi normal maka digunakan uji normalitas.
b. Uji Multikolenearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah tiap variabel
independen saling berhubungan secara linear.Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Uji
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multikolinearitas merupakan salah satu syarat untuk pengujian regresi
berganda. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF).
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi secara
linear antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu
periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi dapat diketahui dengan cara
melakukan uji Durbin-Watson (DW).
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari variabel residual satu ke residual lainnya. Model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas.
3. Uji Hipotesis dan Analisis Data
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Uji Parsial (Uji t). Menurut Imam Ghozali (2011: 98) Uji t
dilakukan untuk melihat tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel bebas
secara parsial (individu) terhadap variabel terikat. Langkah-langkah untuk
melakukan uji t adalah sebagai berikut :
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linear berganda merupakan lanjutan dari regresi linear
sederhana, ketika regresi linear sederhana hanya menyediakan satu variabel
independen (x) dan satu juga variabel dependen (y). Oleh karena itu, di sini

regresi linear berganda hadir untuk menutupi kelemahan regresi linear
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sederhana ketika terdapat lebih dari satu variabel independen (x) dan satu
variabel dependen (y). Model regresi tersebut adalah sebagai berikut :
Y=a+ X1+ X2+ X3+X4+X5+X6 +e.

Dimana arti dari simbol diatas adalah:

Y = Kinerja kauangan

a = Konstanta

X 1 = Dewan Direksi

X 2 = Dewan Komisaris

X 3 = Komite Audit

X 4 = Komisaris Independen

e = Error

b. Uji Parsial (Uji F)

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen Ghazali (2013). Dimana uji t
mencari thitung dan membandikan dengan ttabel apakah variabel independen
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel
dependen.

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:
1. Jika thitung < ttabel dengan probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Ho
2. diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.
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3. Jika thitung > ttabel dengan probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak,
artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

c. Uji Simultan (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji secara signifikan dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Apabila tingkat signifikan
yang diperoleh (p-value) lebih kecil dari 0,05 maka HO dapat ditolak atau
dengan a = 5 % variabel independen tersebut berhubungan secara statistic
terhadap variabel dependen. Uji t ini pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas (independen) secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah jika probabilitas
< 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa (Ukuran Dewan Direksi,
Dewan Komisaris, Komite Audit,dan Komisaris Independen) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Dan sebaliknya jika probabilitas > 0,05
maka dapat diambil kesimpulan bahwa (Ukuran Dewan Direksi, Dewan
Komisaris, Komite Audit,dan Komisaris Independen) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

d. Uji Determinan ( R2)

Menurut Imam Ghozali (2011: 97) menjelaskan bahwa nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan sampai dengan satu. Semakin mendekati nol
besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin kecil

pengaruh variabel independen. Sebaliknya, semakin mendekati satu, maka
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semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel
dependen. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
good corporate governance dengan indikator ukuran Dewan Direksi, Dewan
Komisaris, Komite Audit, dan Komisaris Independen terhadap kinerja keuangan
perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2016-2020.
Penelitian ini memakai data sekunder yaitu laporan keuangan dari perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun populasi yang digunakan
pada penelitian yaitu semua perusahaan yang berada di Bursa Efek Indonesia

tahun 2016-2020.

Dari data yang didapatkan di BEI dengan situsnya www.idx.co.id, diperoleh

data populasi dari perusahaan sektor farmasi yang terdaftar selama periode yang
telah ditentukan sebanyak 8 perusahaan. Sampel pada penelitian ini memakai
purposive sampling yang merupakan pemilihan sampel dengan menggunakan
pemilihan atau kriteria tertentu. Periode waktu yang digunakan yaitu 5 tahun pada

tahun 2016-2020 hingga mempunyai 40 data yang akan diteliti.

4.1.1 Analisis Data Penelitian Kinerja Keuangan (ROA)

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan tujuan perusahaan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan secara baik dan benar. ROA merupakan

salah satu bentuk dari rasio profabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan


http://www.idx.co.id/
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dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang ada. ROA yang
positif menunjukkan bahwa dari total aset yang digunakan untuk operasi
perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Kondisi Kinerja Keuangan

(ROA) pada perusahaan farmasi pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Analisis Data Penelitian 2016

KODE ROA =

NO SAHAM TAHUN | LABA BERSIH (LB) | TOTAL ASET (TA) LB/TA
1 KLBF 2016 | 2.350.884.933.557 | 15.226.009.210.657 15,43
2 PYFA 2016 5.146.317.041 159.563.931.041 3,22
3 MERK 2016 153.842.847 743.934.894 20,67
4 TSPC 2016 545.493.536.262 | 6.585.807.349.438 8,28
5 DVLA 2016 152.083.400 1,531,365,558 9,93
6 KAEF 2016 271.597.947.663 4,612,562,541,064 5,89
7 SIDO 2016 480.525 2.987.614 16,08
8 PEHA 2016 87.002.410 883.288.615 9,85

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.1 pada tabel diatas, dapat dijelaskan tahun 2016 pada
perusahaan Kalbe Farma Thk memiliki laba terbesar dan total aset yang juga besar
diikuti perusahaan Tempo Scan Pasific Tbhk. Dan perusahaan Merck Tbk
mendapatkan nilai Roa maksimum pada tahun 2016 sebesar 20,67%. Dan nilai
minimum Kkinerja keuangan adalah sebesar 3,22% pada perusahaan Pyridam
Farma Tbk tahun 2016 .

Tabel 4.2 Analisis Data Penelitian 2017

KODE LABA RUGI/ ROA =

NO SAHAM TAHUN BERSIH TOTAL ASET LB/TA
1 KLBF 2017 | 2.453.251.410.604 | 16.616.239.416.335 14,76
2 PYFA 2017 7.127.402.168 159.563.931.041 4,45
3 MERK 2017 144.677.294 847.006.544 17,08
4 TSPC 2017 557.339.581.996 | 7.434.900.309.021 7,45
5 DVLA 2017 162.249.293 1,640,886,147 9,89
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KODE LABA RUGI/ ROA =

NO SAHAM TAHUN BERSIH TOTAL ASET LB/TA
6 KAEF 2017 331.707.917.461 6,096,148,972,533 5,44
7 SIDO 2017 533.799 3.158.198 16,90
8 PEHA 2017 125.266.061 1.175.935.585 10,65

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 pada tahun 2017 Pyridam Farma Tbk, Darya Varia

Laboratoria Tbk dan PT. Phapros Tbk mengalami kenaikan laba dari tahun

sebelumnnya sehingga mempengaruhi total aset sebelumnnya. Dan perusahaan

Merck Tbk yang mengalami penurunan laba sehingga nilai Roa yang dari 20,67%

menjadi 17,08%.

Tabel 4.3 Analisis Data Penelitian 2018

KODE LABA RUGI ROA =

NO SAHAM TAHUN BERSIH / TOTAL ASET LB/TA
1 KLBF 2018 | 2.497.261.964.757 | 18.146.206.145.369 13,76
2 PYFA 2018 8.447.447.988 187.057.163.854 4,52
3 | MERK | 2018 1.163.324.165 1.263.113.689 92,10
4 TSPC 2018 540.378.145.887 | 7.869.975.060.326 6,87
5 DVLA | 2018 200.651.968 1,682,821,739 1,20
6 KAEF 2018 535,085,322 11,329,090,864 4,72
7 SIDO 2018 663.849 3.337.628 19,89
8 PEHA | 2018 133,292,514 1,868,663,546 7,13

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.3 pada tahun 2018 diatas terdapat kenaikan nilai laba

yang signifikan pada perusahaan Merck Tbk sehingga mengalami kenaikan total

aset. Dan nilai roa yang dihasilkan sebesar 92,10%. Dan perusahaan lainnya

mengalami fluktuasi pada labanya dari tahun sebelumnnya.

Tabel 4.4 Analisis Data Penelitian 2019

KODE LABA RUGI/ ROA =

NO SAHAM TAHUN BERSIH TOTAL ASET LB/TA
1 KLBF 2019 | 2.537.601.823.645 | 20.264.726.862.584 12,52
2 PYFA 2019 9.342.718.039 190.786.208.250 4,90
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KODE LABA RUGI ROA =

NO SAHAM TAHUN BERSIH / TOTAL ASET LB/TA
3 MERK 2019 78.256.797 901.060.986 8,68
4 TSPC 2019 595.154.912.874 | 8.372.769.580.743 7,11
5 DVLA 2019 221.783.252 1,829,960,714 12,11
6 KAEF 2019 15.890.439 18.352.877.132 0,09
7 SIDO 2019 807.689 3.529.557 22,88
8 PEHA 2019 102,310,124 2,096,719,180 4,88

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.4 pada tahun 2019 perusahaan Merck Tbk dan
perusahaan Kimia Farma Tbk mengalami penurunan laba signifikan sehingga
pada perusahaan Merck Tbk juga mempengaruhi penurunan total aset yang
signifikan juga. pada perusahaan Merck Tbk dengan nilai Roa sebesar 8,68% dari
tahun sebelumnya sebesar 92,10%.

Tabel 4.5 Analisis Data Penelitian 2020

KODE LABA RUGI/ ROA =

NO SAHAM TAHUN BERSIH TOTAL ASET LB/TA
1 KLBF 2020 | 2.799.622.515.814 | 22.564.300.317.374 12,41
2 PYFA 2020 22.104.364.267 228.575.380.866 9,67
3 MERK 2020 71.902.263 929.901.046 7,73
4 TSPC 2020 834.369.751.682 | 9.104.657.533.366 9,16
5 DVLA 2020 162.072.984 1.986.711.872 8,16
6 KAEF 2020 20.425.756 17.562.816.674 0,12
7 SIDO 2020 934.016 3.849.516 24,26
8 PEHA 2020 48.665.149 1.915.989.375 2,54

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.5 pada tahun 2020 perusahaan Pyridam Farma Tbk,
Kalbe Farma Thk, Tempo Scan Pasific Thk menagalami kenaikan laba dan total
aset sehingga berbanding dengan perusahaan lainnya yang mengalami penurunan
laba namun di tahun 2020. Namun pada perusahaan Phapros Thk mengalami
kenaikan laba tapi tidak di ikuti dengan kenaikan total asetnya sehingga total

asetnya mengalami penurunan nilai Roa dari 4,88% menjadi 2,54%.
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Tabel 4.6 Analisis Data Penelitian ROA 2016-2020

KODE ROA %
NO

SAHAM 2016 2017 2018 2019 2020

1 KLBF 15,43 14,76 13,76 12,52 12,41
2 PYFA 3,22 4,45 4,52 4,90 9,67
3 MERK 20,67 17,08 92,1 8,68 7,73
4 TSPC 8,28 7,45 6,87 7,11 9,16
5 DVLA 9,93 9,89 11,92 12,11 8,16
6 KAEF 5,89 5,44 4,72 0,09 0,12
7 SIDO 16,08 16,90 19,89 22,88 24,26
8 PEHA 9,85 10,65 7,13 4,88 2,54

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 perhitungan Return on Assets pada perusahaan
farmasi selama tahun 2016-2020 yang dimana pada tahun 2016 nilai ROA
terbesar 20,67% pada perusahaan Merck Tbk dan nilai terendah pada perusahaan
Pyridam Farma Tbk sebesar 3,22%, dan pada tahun 2017 nilai Roa terbesar pada
tetap pada perusahaan Merck Thk namun laba yang menurun berpengaruh pada
nilai Roa yang menjadi 17,08%. Dan nilai Roa terendah masih pada perusahaan
Pyridam Farma Tbk namun sedikit kenaikan sebesar 4,45% dan nilai Roa
terendah diikuti perusahaan Kimia Farma Thk sebesar 5,44%. Pada tahun 2018
perusahaan Merck Tbk kenaikan laba yang sangat signifikan sehingga total aset
menjadi naik dan mempengaruhi nilai Roa menjadi 92,1% jauh dari nilai Roa
perusahaan lainnya. Namun pada tahun 2019 perusahaan Merck Tbk mengalami
kebalikan di tahun 2018 yaitu mengalami penurunan laba yang turun signifikan
sehingga nilai Roa nya 8,68% turun jauh dari tahun 2018 dan penurunan ini
disebabkan karena meningkatnya laba bersih tidak signifikan. Sehingga
perusahaan Sido Muncul Tbk memiliki nilai ROA terbesar di tahun 2019 sebesar
22,88% dan nilai Roa terendah pada perusahaan Kimia Farma Tbk sebesar 0,09%

yang mengalami penurunan laba yang cukup signifikan. Pada tahun 2020
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perusahaan Sido Muncul Tbk masih memliki nilai ROA yang tertinggi dan naik
menjadi 24,26% disebabkan kenaikan laba dan nilai terendah masih pada
perusahaan Kimia Farma Thk, namun sedikit kenaikan laba menjadi 0,12% dari
tahun sebelumnya.

Gambar 4.1 Grafik ROA Perusahaan Farmasi
ROA Perusahaan Farmasi 2016-2020

B KLBF mPYFA MERK mTSPC mDVLA KAEF mSIDO mPEHA

Dapat dilihat dari gambar 4.1 grafik Roa perusahaan farmasi periode tahun
2016-2020 diatas hanya 2 perusahaan terus mengalami kenaikan nilai laba pada
periode ini perusahaan Pyridam Farma Tbk dan Sido Muncul Tbk sehingga
mempengaruhi nilai persentase ROA. Perusahaan tersebut. Pada perusahaan
Merck Tbk memiliki nilai rata-rata ROA dengan persentase tertinggi pada periode
ini dengan nilai persentase 23%, diikuti Sido Muncul Thk dengan nilai persentase
18% dan Kalbe Farma Tbk dengan nilai persentase 17%. Pada periode ini
persentase nilai ROA terendah pada perusahaan Pyridam Farma Tbk namun
perusahaan ini mampu mengalami kenaikan laba pada periode ini. Laba bersih
dan total aset merupakan hal penting dalam mengukur dari nilai Return on Asset
(ROA) di karena laba bersih maupun aset total sangat berpengaruh bagi

perusahaan dalam menilai kinerja keuangan perusahaannya.
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4.4.2 Analisis Data Penelitian Good Corporate Governance (GCG)
4.1.2.1 Ukuran Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan seseorang yang ditunjuk untuk memimpin
perusahaan. Seorang direksi adalah seseorang yang memiliki perusahaan tersebut
atau orang professional yang ditunjuk oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan
memimpin perusahaan. Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan
kebijakan yang akan diambil oleh perusahaan tersebut secara jangka pendek atau
jangka panjang. Dewan direksi mengendalikan operasi perusahaan sehari-hari
dalam batas yang ditentukan dalam UUPT, anggaran dasar, RUPS, serta dibawah
pengawasan dewan komisaris (Fidiana dan Sulistyowati, 2017). Dapat dilihat
Dewan Direksi pada perusahaan farmasi pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7 Data Penelitian Dewan Direksi

ZAnggota Dewan Direksi
NO | KODESAHAM =016 [ 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | ‘ote-Rata
1 KLBF 5 6 6 6 6 6,00
2 PYFA 3 5 3 3 3 3,00
3 MERK 5 5 5 5 5 5,00
4 TSPC 9 9 9 9 9 9,00
5 DVLA 8 8 8 8 8 8,00
6 KAEF 5 5 5 5 5 5,00
7 SIDO 5 5 4 4 4 4,00
8 PEHA 2 2 2 2 2 4,00

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2016-
2020 terdapat 8 perusahaan yang mempunyai Dewan Direksi, nilai minimum
sebesar 3 dari perusahaan Pyridam Farma Tbk dan nilai maksimalnya sebesar 9
yaitu perusahaan Tempo Scan Pasific Tbk. Nilai rata-rata dewan direksi selama

periode 2016-2020 sebesar 5, dari nilai rata-rata secara keseluruhan menunjukkan
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bahwa Dewan Direksi memenuhi standar yang telah di anjurkan yaitu sedikitnya

dari 3 orang.

4.1.2.2 Dewan Komisaris

Fidiana & Sulistyowati (2017) juga mendefinisikan Dewan Komisaris
merupakan pengawasan pada pengurusan perusahaan yang dilakukan oleh direksi
serta memberikan nasihat yang berkaitan dengan kebijakan direksi dalam
mengelola perusahaan. Dewan komisaris memantau kinerja, efektivitas kebijakan
perusahaan, dan proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh direksi,
termasuk pelaksanaan strategi untuk memenuhi harapan para pemegang saham
dan pemangku kepentingan lainnya. Dewan komisaris diukur dengan jumlah
seluruh Dewan Komisaris yang terdapat pada perusahaan. Dapat dilihat dewan
komisaris pada perusahaan farmasi pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8 Data Penelitian Dewan Komisaris

Dewan Komisaris
NO | KODESAHAM 5016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | "oteRata
1 KLBF 0,60 0,57 0,57 0,60 0,66 0,60
2 PYFA 0,57 0,66 0,66 0,60 0,57 0,61
3 MERK 0,57 0,50 0,66 0,57 0,66 0,59
4 TSPC 0,66 0,60 0,57 0,57 0,50 0,58
5 DVLA 0,66 0,57 0,60 0,60 0,60 0,61
6 KAEF 0,57 0,57 0,50 0,66 0,60 0,58
7 SIDO 0,60 0,60 0,60 0,57 0,57 0,59
8 PEHA 0,50 0,66 0,60 0,60 0,60 0,59

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa nilai minimum dari
Dewan Komisaris pada tahun 2016-2020 adalah sebesar 58% yaitu yang dimiliki
perusahaan Tempo Scan Pasific Thk dan perusahaan Kimia Farma Thk. Dan nilai

maksimal sebesar 60% yang dimiliki oleh perusahaan Kalbe Farma Thk nilai rata-
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rata Dewan Komisaris tahun 2016-2020 sebesar 59%. Nilai rata-rata tersebut
secara keseluruhan menunjukkan bahwa Dewan Komisaris telah memenuhi

standar yang dianjurkan yaitu sebesar 30%.

4.1.2.3 Komite audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan
komisaris. Komite audit mempunyai peran yang penting dan strategis dalam hal
memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan, menjaga
terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang memadai serta dilaksanakannya
good corporate governance. Dapat dilihat Komite Audit pada perusahaan farmasi
pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.9 Data Penelitian Komite Audit

ZAnggota Komite Audit
NO | KODESAHAM =016 [ 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | ota-Rata
1 KLBF 3 3 2 3 3 3,00
2 PYFA 3 3 4 4 4 4,00
3 MERK 3 3 3 3 3 3,00
2 TSPC 3 3 3 3 3 3,00
5 DVLA 3 3 3 3 3 3,00
6 KAEF 4 4 4 4 4 4,00
7 SIDO 3 3 3 3 3 3,00
8 PEHA 3 3 3 3 3 3,00

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2016-
2020 terdapat 8 perusahaan yang mempunyai Komite Audit, nilai minimum
sebesar 2 dari perusahaan Kalbe Farma Tbk dan nilai maksimalnya sebesar 4 yaitu
perusahaan Kimia Farma Tbk. Nilai rata-rata Komite Audit selama periode 2016-

2020 sebesar 3, dari nilai rata-rata secara keseluruhan menunjukkan bahwa
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Komite Audit memenuhi standar yang telah di anjurkan yaitu Komite Audit

sedikitnya dari 3 orang.

4.1.2.4 Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota komisaris yang tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan anggota komisaris lainnya, anggota dewan direksi, dan
pemegang saham pengendali. komisaris independen berjumlah proporsional
dengan jumlah saham yang dimiliki oleh non pemegang saham pengendali.
Komisaris Independen merupakan pihak yang tidak diperkenankan memiliki
hubungan apapun yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan. Pembentukan
Komisaris Independen diharapkan akan melindungi pemegang saham (Ramadhani
et al., 2016). Dapat dilihat Komisaris Independen pada perusahaan farmasi pada

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10 Data Penelitian Komisaris independen

Komisaris Independen
NO | KODE SAHAM 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 Rata-Rata%
1 KLBF 0,40 0,42 0,42 0,40 0,33 0,39
2 PYFA 0,42 0,33 0,40 0,42 0,42 0,40
3 MERK 0,42 0,50 0,33 0,42 0,33 0,40
4 TSPC 0,33 0,40 0,42 0,42 0,50 0,41
5 DVLA 0,33 0,40 0,42 0,42 0,50 0,41
6 KAEF 0,33 0,42 0,40 0,40 0,40 0,39
7 SIDO 0,42 0,42 0,50 0,33 0,40 0,41
8 PEHA 0,50 | 0,33 | 0,40 | 0,40 | 0,40 0,41

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa nilai minimum dari
Komisaris Independen pada tahun 2016-2020 adalah sebesar 39% yaitu yang
dimiliki perusahaan Kalbe Farma Tbk dan perusahaan Kimia Farma Tbk. Dan

nilai maksimal sebesar 41% yang dimiliki oleh perusahaanTempo Scan Pasific
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Tbk, perusahaan, perusahaan Darya Varia Laboratoria Tbk, dan perusahaan Sido
Muncul Tbk, Phapros Tbk, nilai Rata-rata Komisaris Independen tahun 2016-2020
sebesar 0,40%. Nilai rata-rata tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa

Komisaris Independen telah memenuhi standar yang dianjurkan yaitu sebesar

30%.
Tabel 4.11 Analisis Data Penelitian GCG 2016-2020
KODE GeG : P
NO SAHAM Dewan Dewan Komite Komisaris
Direksi Komisaris Audit Independen

1 KLBF 6 0,60 3 0,39

2 PYFA 3 0,61 4 0,40

3 MERK 5 0,59 3 0,40

4 TSPC 9 0,58 3 0,41

5 DVLA 8 0,61 3 0,41

6 KAEF 5 0,58 4 0,39

7 SIDO 4 0,59 3 0,41

8 PEHA 4 0,59 3 0,41

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas terdapat 8 perusahaan farmasi pada 2016-
2020. Pada Dewan Direksi nilai minimum sebesar 3 dari dan nilai maksimalnya
sebesar 9 nilai rata-rata secara keseluruhan menunjukkan bahwa Dewan Direksi
memenuhi standar yang telah di anjurkan yaitu sedikitnya dari 3 orang. Pada nilai
minimum dari Dewan Komisaris pada tahun 2016-2020 adalah sebesar 58% yaitu
yang dimiliki dan nilai maksimal sebesar 60%. Pada Komite Audit, nilai
minimum sebesar 2 dan nilai maksimalnya sebesar 4. Nilai rata-rata Komite
Audit selama periode 2016-2020 sebesar 3, dari nilai rata-rata secara keseluruhan
menunjukkan bahwa Komite Audit memenuhi standar yang telah di anjurkan
yaitu Komite Audit sedikitnya dari 3 orang. Pada Komisaris Independen pada
tahun 2016-2020 adalah sebesar 39% dan nilai maksimal sebesar 41%, nilai Rata-

rata Komisaris Independen tahun 2016-2020 sebesar 40%. Nilai rata-rata tersebut
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secara keseluruhan menunjukkan bahwa Komisaris Independen telah memenuhi

standar yang dianjurkan yaitu sebesar 30%.

Gambar 4.2 Grafik GCG Perusahaan Farmasi
GCG Perusahaan Farmasi 2016-2020

mKLBF MWPYFA MERK ®TSPC mDVLA KAEF mSIDO mPEHA

Dapat dilihat dari gambar grafik 4.2 GCG perusahaan farmasi periode tahun
2016-2020 perusahaan Tempo Scan Pasific Tbk memiliki jumlah anggota Dewan
Direksi, tertinggi yang jumlah rata-ratanya 9 dan di ikuti oleh perusahaan Darya
Varia Laboratoria Tbk yang jumlahnya 8 dan perusahaan Kalbe Farma Thk yang
jumlahnya 6. Pada periode ini perusahaan Tempo Scan Pasific Tbk memiliki nilai
persentase yang tertinggi dari perusahaan lainnya dan diikuti perusahaan Darya
Varia Laboratoria dengan 18%. Sedangkan nilai persentase terendah dimiliki oleh
perusahaan Pyridam Farma Thk dengan nilai 7%. Nilai persentase ini tidak
menjadi acuan untuk menilai pengaruh terhadap kinerja keuangan, nilai ini hanya
untuk mengetahui kebutuhan setiap perusahaan. Jadi setiap perusahaan memiliki
karakter masing-masing dalam kebutuhan dari Dewan Direksi, Dewan Komisaris,

Komite Audit, Komisaris Independen pada perusahaan itu sendiri.
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4.1.3 Hasil Analisis Data Penelitian ROA dan Good Corporate Governance
(GCQG)

Penerapan GCG (Good Corporate Governance) menunjukan betapa
pentingnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan dan dasar dari
pengambilan kebijakan-kebijakan perusahaan sehingga memberikan keuntungan
kepada berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder dan shareholder).
Penerapan GCG juga mampu membantu perusahaan untuk mengelola dengan baik
kinerja keuangan suatu perusahaan agar mencapai tujuan keberhasilan dari segala
aktivitas-aktivitas yang sudah dilalui selama satu periode Ainurrofig (2016).

Berikut analisis data penelitian ROA dan GCG perusahaan farmasi 2016-2020.

Tabel 4.12 Data Penelitian ROA dan GCG perusahaan farmasi 2016-2020

GCG
NO Sﬁﬁaf\n Dewan Dewan Komite Komisaris ROA
Direksi Komisaris Audit Independen

1 KLBF 6 0,60 3 0,39 13,78
2 PYFA 3 0,61 4 0,40 5,35
3 MERK 5 0,59 3 0,40 29,25
4 TSPC 9 0,58 3 0,41 7,77
5 DVLA 8 0,61 3 0,41 10,40
6 KAEF 5 0,58 4 0,39 3,25
7 SIDO 4 0,59 3 0,41 20
8 PEHA 4 0,59 3 0,41 7,01

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan pada tabel 4.12 diatas terdapat 8 perusahaan farmasi, pada tabel
ini menjelaskan keseluruhan dari rata-rata anggota Pada Dewan Direksi, Dewan
Komisaris, Komite Audit, Komisaris Independen, dan nilai ROA pada 2016-2020.
Pada nilai rata-rata ROA perusahaan-perusahaan farmasi belum mencapai standart
rasio industri yaitu dimana nilai ROA belum di atas Rate 30% dan hanya
perusahaan Merck Tbk yang hampir mencapainya sehingga dinilai kurang baik.

Disebabkan perusahaan-perusahaan dan belum mampu dalam memanfaatkan asset



56

dalam menghasilkan laba dari total aset yang tersedia dan perusahaan belum
mampu dalam mengelola aktivanya secara efisien dalam pengembalian aktiva.
Sehingga terjadinya fluktuasi yang dimana persenan ROA mengalami naik turun
di setiap tahunnya karenakan jumlah laba yang semakin menurun dan total
penjualan tidak dapat menutup total beban sehingga laba tidak stabil. Penurunan
laba ini disebabkan juga karena total aktiva mengalami peningkatan namun laba
bersih perusahaan mengalami peningkatan yang tidak signifikan dari tahun
sebelumnya sehingga keduanya tidak seimbang, sehingga peusahaan-perusahaan
farmasi diharapkan dapat meningkatkan perputaran produktivitas aktiva agar
dapat tercapainya peningkatan terhadap ROA disetiap periodenya. Dimana
menurut Sanjaya & Rizky, (2016) Semakin tinggi ROA menunjukkan perusahaan

semakin efektif menghasilkan laba bersih atas aset yang dimiliki perusahaan.

Pada nilai rata-rata dari Dewan Direksi dari secara keseluruhan menunjukkan
bahwa Dewan Direksi memenuhi standar yang telah di anjurkan yaitu sedikitnya
dari 2 orang. Pada Dewan Komisaris nilai rata keseluruhannya yaitu 0,59%
sehingga di atas dari 30% dan memenuhi standar yang dianjurkan. Nilai rata-rata
Komite Audit selama periode sebesar 3, dari nilai rata-rata secara keseluruhan
menunjukkan bahwa Komite Audit memenuhi standar yang telah di anjurkan
yaitu Komite Audit sedikitnya dari 3 orang. Pada Komisaris Independen nilai rata-
rata komisaris independen sebesar 0,40%. Nilai rata-rata tersebut secara
keseluruhan menunjukkan bahwa Komisaris Independen telah memenuhi standar
yang dianjurkan yaitu sebesar 30%. Sehingga perusahaan-perusahaan farmasi ini
hendaknya mampu mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya kinerjanya

dalam menerapkan Good Corporate Governance dengan baik dan benar.
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Gambar 4.3 Grafik Hasil ROA dan GCG Perusahaan Farmasi
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Dari grafik 4.3 hasil analisis grafik ROA dan GCG Hasil yang di dapat
perusahaan Merck Tbk memliki persentase tertinggi dengan nilai 30%, diikuti
perusahaan Sido Muncul Tbk dengan nilai persentase 21%% dan Kalbe Farma
Tbk dengan nilai persentase 14%. Sedangkan persentase terendah terdapat pada
perusahaan Kimia Farma Tbk yang di 3 tahun terakhir mengalami penurunan laba
yang signifikan. Hasil dari analisis ROA berpengaruh dalam menilai suatu Kinerja
keuangan perusahaan dalam mengukur nilai laba bersih dan total asset setiap
tahunnya, maka semakin tinggi Return on Asset yang didapat maka semakin
tinggi laba bersih yang dihasilkan dari persentase laba bersih yang didapatkan
pada pengukuran perusahaan. Sedangkan hasil analisis GCG merupakan
kebutuhan perusahan untuk memaksimalkan nilai perusahaan,meningkatkan
kinerja dan kontribusi sehingga diperlukan analisis GCG dan setiap perusahaan
memiliki kebutuhannya masing-masing dalam memilih Dewan Direksi, Dewan

Komisaris, Komite Audit dan Komisaris Independen.
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4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan daftar nama perusahaan dan data Kinerja Keuangan (ROA),
Ukuran Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Dewan Komisaris
Independen yang diolah menggunakan program SPSS maka diperoleh hasil
statistik deskriptif sebagai berikut :

Tabel 4.13 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Dewan Direksi 40 3,00 9,00 6,0000 1,92154
Dewan Komisaris 40 ,50 ,66 ,6005 ,03935
Komite Audit 40 2,00 4,00 3,0500 ,31623
Komisaris Independen 40 ,33 ,50 ,3963 ,05006
Kinerja Keuangan 40 ,09 92,10 11,8345 14,32695
Valid N (listwise) 40

Laporan keuangan tahunan (Data diolah)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa
Kinerja keuangan perusahaan farmasi yang diterapkan dengan Return On Asset
(ROA) memiliki jumlah minimum sebesar 0,09 nilai tersebut berarti bahwa
jumlah total hutang terendah adalah sebesar 0,09 kali dari total ekuitas
perusahaan. Nilai maksimum sebesar 92,10 yang berarti bahwa total hutang
terbesar perusahaan sebesar 92,10. Jumlah rata-ratanya sebesar 11,834 dan
jumlah standar deviasinya sebesar 14,327.

Hasil analisis statistik deskriptif diketahui bahwa Good Corporate
Governance (GCG) dengan proksi ukuran Dewan Direksi (X;) perusahaan
memiliki nilai minimum sebesar 3. Nilai maksimum sebesar 9. Nilai rata-rata dari

ukuran Dewan Direksi yang dimiliki dalam sampel penelitian adalah sebesar

6,000 dengan standar deviasi sebesar 1,921.
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Hasil analisis deskriptif diketahui bahwa Good Corporate Governance (GCG)
dengan proksi Dewan Komisaris (X;) perusahaan memiliki nilai minimum sebesar
0,50. Nilai maksimum sebesar 0,66. Nilai rata-rata dari jumlah Dewan Komisaris
yang dimiliki dalam sampel penelitian sebesar 0, ,569 dengan standar deviasi
sebesar 0,047.

Hasil analisis deskriptif diketahui bahwa Good Corporate Governance (GCG)
dengan proksi Komite Audit (X3) perusahaan memiliki nilai minimun sebesar 2.
Nilai maksimum sebesar 4. Nilai rata-rata dari jumlah Komite Audit yang dimiliki
dalam sampel penelitian sebesar 3,050 dengan standar deviasi sebesar 0,316.

Hasil analisis deskriptif diketahui bahwa Good Corporate Governance (GCG)
dengan proksi Komisaris Independen (X;) perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 0,33. Nilai maksimum sebesar 0,50. Nilai rata-rata dari Komisaris
Independen yang dimiliki dalam sampel penelitian sebesar 0,396. dengan standar

deviasi sebesar 0, 050.

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data variabel independen dan
data variabel dependen pada persamaan regresi berdistribusi normal atau tidak.
Metode yang handal adalah dengan melihat normal probability plot. Pada grafik
normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.



Hasil Uji Normalitas
Sumber : data diolah SPSS, 2021

Gambar 4.4

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

10

03

0§

04

Expected Cum Prob

02

Dependent Variable: ROA

00

02 04 0§

Observed Cum Prob

08

60

Normal probability digambarkan sebaran data berada tepat di garis normal,

maka diposisikan data penelitian ini terdistribusi normal. Namun demikian, uji

normalitas menggunakan normal probability terkadang berbanding terbalik

dengan hasil statistiknya. Jika kurang berhati-hati terkadang secara kasat mata

akan terlihat normal, sedangkan secara statistik menyatakan tidak normal. Untuk

itu normalitas data selanjutnya diuji dengan menggunakan uji Kolomogorov

Smirnov Z.

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,03596396
Most Extreme Differences Absolute ,117
Positive ,089
Negative -,117
Test Statistic ,117
Asymp. Sig. (2-tailed) ,179°

a. Test distribution is Normal. Sumber : data diolah SPSS, 2021
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Dari tabel 4.14 di atas dijabarkan nilai Kolomogorov Smirnov bahwa nilai
Asymp. Sig sebesar 0,179 yaitu lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut sama dengan
normal probability yang membuktikan data berdistribusi normal sehingga data

dapat dimanfaatkan untuk pengujian berikutnya.

4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Untuk menentukan multikolinearitas dapat ditentukan dengan nilai Tolerance
dan lawannya nilai variance inflation factor (VIF). Jika terjadi nilai Tolerance >
0,1 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka tidak terjadi kolerasi antara variabel
independen. model regresi yang baik apabila tidak terjadinya kolerasi diantara

variabel bebas. Hasil analisis seagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Dewan Direksi ,706 1,417
Dewan Komisaris ,681 1,468
Komite Audit ,610 1,639
Komisaris Independen ,759 1,318

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN
Sumber : data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan dari tabel 4.15 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance
seluruh variabel independen lebih besar dari nilai 0,01 dan nilai VIF kurang dari
nilai 10 sehinga dapat disimpulkan bahwa Dewan Direksi, Dewan Komisaris,

Komite Audit, dan Komisaris Independen tidak terjadi Multikolinearitas.

4.3.3 Hasil Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi secara linear

antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-
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1 (sebelumnya). Uji autokorelasi dapat diketahui dengan cara melakukan uji
Durbin-Watson (DW). Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi Durbin-Watson:

Tabel 4.16 Hasil Uji Autokorelasi

Model Sum maryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,488° ,238 ,151 13,20442 2,657

Predictors: (Constant), KOMISARIS INDEPENDEN (X4), KOMITE AUDIT (X3), DEWAN
KOMISARIS (X2),

DEWAN DIREKSI (X1)

Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (Y)

Sumber : data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat nilai Durbin-Watson (DW) sebesar
2,657. Menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,657. Diperoleh nilai
Durbin-Watson senilai 2,657. Berdasarkan tabel Durbin-Watson nilai dU
senilai 1,721 dan nilai 4-dU senilai 2,715,. Nilai Durbin-Watson senilai 2,657
lebih besar dari nilai dU dan lebih kecil dari nilai 4-dU oleh sebab itu model

regresi tidak mengandung gejala autokorelasi.

4.3.4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas

s bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian dari
variabel residual satu ke residual lainnya. Model regresi yang baik adalah yang

tidak terjadi heterokedastisitas Berikut ini hasil uji heterokedastisitas:

Tabel 4.17 Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada gambar 4.17 menunjukkan bahwa
titik-titik data menyebar secara acak dan tidak memb entuk suatu pola, baik di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini  tidak mengalami  masalah
heteroskedastisitas.

4.4 Uji Hipotesis
4.4.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Komisaris
Independen terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan farmasi di BEI periode

2016 — 2020. Hasil uji regresi berganda dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.18 Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -7,886 4,219 -1,869 ,000
Dewan Direksi ,506 ,651 ,132 778 442
Dewan Komisaris -8,5632 3,250 -,454 -2,625 ,013
Komite Audit -,068 2,194 -,006 -,031 ,975
Komisaris Independen -5,043 1,594 -,519 -3,164 ,003

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y)
Sumber : data diolah SPSS, 2021

Pengujian regresi linier berganda pada tabel 4.5 didapatkan persamaan

regresi berikut:

Y= (7,886) + 0,506UDD - 8,532DK - 0,068KA - 5,043KI + e.

Dari persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:
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a. Koefisien Konstanta = -7,886, Ini berarti ketika perusahaan masih
mempertimbangkan dari segi ukuran Dewan Direksi (X1), Dewan Komisaris
(X2), Komite Audit (Xs), dan Komisaris Independen (Xs) maka kinerja
keuangan akan mengalami penurunan kinerja keuangan sebesar -7,886.

b. Koefisien Ukuran Dewan Direksi (X1) sebesar 0,506, ini berarti setiap
kenaikan Dewan Direksi sebesar 1 akan disertai dengan kenaikan Kkinerja
keuangan sebesar 0,506.

c. Koefisien Dewan Komisaris (Xz2) sebesar -8,532, ini berarti setiap
perusahaan masih mempertimbangkan penurunan Dewan Komisaris sebesar
1 akan mengalami penurunan kinerja keuangan sebesar -8,532.

d. Koefisien Komite Audit (Xs) sebesar -0,068, ini berarti setiap penurunan
Komite Audit sebesar 1 akan akan mengalami penurunan kinerja keuangan
sebesar -0,068.

e. Koefisien Dewan Komisaris Independen (X4) sebesar 1,232, ini berarti setiap
kenaikan Komisaris Independen sebesar 1 akan disertai dengan kenaikan

kinerja keuangan sebesar 1,232

4.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji signifikansi pengaruh simultan (uji statistik F) digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama (Simultan)
variabelvariabel independen (bebas) terhadap variable dependen (terikat).

Kriteria pengujian yang digunakan adalah :

a. Jika Fniwng Fraver maka HO ditolak, artinya variabel bebas secara simultan

berpengaruh terhadap variabel terikat.
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b. Jika Friung < Fraer maka HO diterima, artinya variabel bebas secara simultan

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Ketentuan berdasarkan nilai signifikasi yaitu jika nilai Sig. < 0,05, maka

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen, dan jika Sig. > 0,05, maka variabel independen secara simultan tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa nilai F dan signifikansi secara

simultan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19 Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji Statistik F)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression ,331 4 ,083 6,639 ,000°
Residual ,436 35 ,012
Total ,766 39

a. Predictors: (Constant), KOMISARIS INDEPENDEN (X4), KOMITE
AUDIT (X3), DEWAN KOMISARIS (X2), DEWAN DIREKSI (X1)

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (Y)
Sumber : data diolah SPSS, 2021

Pada Tabel 4.7 nilai F hitung > F tabel yaitu 6,639 > 2,84 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka artinya Dewan Direksi (X; ), Dewan

Komisaris (X, ), Komite Audit (X5 ), Komisaris Independen (X, ) secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan ().

4.4.3 Uji Parsial (Uji T)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen

atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel dependen.

Pengujian ini dilakukan dengan berdasarkan pada nilai thiwng dan tiper yaitu:
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a. thiung < tave Maka HO diterima, artinya variabel bebas secara pasial tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat.

b. thitung > tianer Maka HO ditolak, artinya variabel bebas secara pasial berpengaruh

terhadap variabel terikat.

Atau

a. Jika nilai Sig < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.

b. Jika nilai Sig > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Tabel 4.20 Hasil Uji T

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7,886 4,219 -1,869 ,000
Dewan Direksi ,506 ,651 , 132 778 ,442
Dewan Komisaris -8,5632 3,250 -,454 -2,625 ,013
Komite Audit -,068 2,194 -,006 -,031 975
Komisaris Independen -5,043 1,594 -,519 -3,164 ,003

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y)

Sumber : data diolah SPSS, 2021

1 Dewan Direksi (X1)

Pada tabel 4.14 diperoleh nilai t hitung Dewan Direksi sebesar 0,778

sedangkan tingkat signifikansinya 0,442 adalah lebih besar dari taraf

signifikan yaitu 0,05. Dengan demikian, secara parsial hipotesis alternatif H:

yang menyatakan bahwa “Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja keuangan perusahaan “ditolak”, berarti Dewan Direksi tidak

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

2 Dewan Komisaris (X2)

Pada tabel 4.14 diperoleh nilai t hitung Dewan Komisaris sebesar -2,625

sedangkan tingkat signifikansinya 0,013 adalah lebih kecil dari taraf signifikan
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yaitu 0,05. Dengan demikian, secara parsial hipotesis alternatif Hz> yang
menyatakan bahwa “Dewan Komisaris berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan “diterima”, berarti Dewan Komisaris
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

3 Komite Audit (Xs)

Pada tabel 4.14 diperoleh nilai t hitung Komite Audit sebesar -0,031
sedangkan tingkat signifikansinya 0,975 adalah lebih besar dari taraf
signifikan yaitu 0,05. Dengan demikian, secara parsial hipotesis alternatif Hs
yang menyatakan bahwa “Komite Audit berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan “ditolak”, berarti Komite Audit tidak
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan.

4 Komisaris Independen (X4)

Pada tabel 4.14 diperoleh nilai t hitung Komisaris Independen sebesar -
3,163 sedangkan tingkat signifikansinya 0,003 adalah lebih kecil dari taraf
signifikan yaitu 0,05. Dengan demikian, secara parsial hipotesis alternatif Ha4
yang menyatakan bahwa “Komisaris Independen berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kinerja keuangan perusahaan “diterima”, berarti

Komisaris Independen mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan.

4.4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk menilai total variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Hasil dari pengujian ini
adalah koefisien determinasi disesuaikan (adjusted R?) yaitu suatu koefisien
determinasi yang menunjukkan besaran variasi dari variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen. Jika dalam suatu model terdapat lebih dari dua
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variabel independen, maka lebih baik menggunakan nilai adjusted R2. Hasil

pengujian koefisien determinasi dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.21 Hasil Uji Kofisien Determinasi

Mod Adjusted R Std. Error of
el R R Square Square the Estimate
1 ,534° ,285 ,204 1,09356

a. Predictors: (Constant), KOMISARIS INDEPENDEN (X4),
KOMITE AUDIT (X3), DEWAN KOMISARIS (X2), DEWAN
DIREKSI (X1)
b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (Y)

Sumber : data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.21 di atas menjabarkan nilai adjust R? sebesar 0,285
atau 28,5%. Hal ini menunjukan 28,5% perubahan kinerja keuangan dipengaruhi
olen Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Komisaris
Independen sementara 71,5% dijelaskan oleh variabel selain dari model

penelitian.
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

45.1 Ukuran Dewan Direksi berpengaruh simultan terhadap Kinerja
keuangan perusahaan

Hasil penelitian membuktikan bahwa ukuran Dewan Direksi berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dan penelitian ini menunjukkan
bahwa ukuran Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,056
dengan nilai t sebesar 0,778 dan signifikansi 0,442. Hal ini yang berarti bahwa
penelitian ini di tolak atau Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap

kinerja keuangan perusahaan.
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Secara teori dewan direksi memiliki peranan yang sangat vital dalam suatu
perusahaan. Dengan adanya pemisahan peran dengan dewan komisaris, dewan
direksi memiliki kuasa yang besar dalam mengelola segala sumber daya yang ada
dalam perusahaan. Dewan direksi memiliki tugas untuk menentukan arah
kebijakan dan strategi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, baik untuk
jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga akan berusaha untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
ukuran dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Semakin besar dewan direksi tidak akan meningkatkan Kkinerja keuangan
perusahaan. Kemampuan manusia untuk berdiskusi dan bernegosiasi adalah
terbatas. Dewan direksi yang terlalu besar akan dapat membuat proses mencari
kesepakatan dan membuat keputusan menjadi sulit, panjang, dan berlarut-larut

sehingga dewan direksi tidak dapat menjalankan fungsinya secara efektif.

Oleh karena itu sejalan dengan mendukung hasil penelitian (Dewi et al.,
2018), (Hassan et al., 2016), dan (Zahra et al., 2016) menunjukkan bahwa ukuran
Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. ukuran
Dewan Direksi yang terlalu besar akan memperlambatkan proses pengambilan
keputusan. Hal ini yang menyebabkan pengambilan terhadap keputusan yang
harus bisa diskusikan terlebihkan dahulu oleh Dewan Direksi dan kesepakan yang
diambil oleh dewan. Selain ini keputusan yang diambil bersifat tidak berdinamis,
karena dengan ini bisa mengubah pada suatu keputusan yang telah diambil atau
disepakati oleh Dewan Direksi yang perlu membutuhkan jangka waktu yang lebih

lama dalam melakukan bernegosiasi dan mengambil keputusan oleh para dewan.
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Oleh sebab ini, akan terjadi penurunan terhadap efektifitas Dewan Direksi dalam

pengambilan keputusan dan menyebabkan kinerja menurun.

45.2 Dewan Komisaris berpengaruh secara simultan terhadap Kkinerja

keuangan pada perusahaan

Hasil penelitian membuktikan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan perusahaan dan penelitian ini menunjukkan bahwa
Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar -8,532 dengan nilai t sebesar -
2,625 dan signifikansi 0,013. Hal ini yang berarti bahwa penelitian ini di terima
atau Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

Berdasarkan teori agensi yang menyatakan bahwa proses monitoring akan
menghalangi kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam mengelola laporan
keuangan perusahaan yang dapat merugikan berbagai pihak, dengan monitoring
yang baik akan dapat mengurangi masalah keagenan yang dapat membantu
perusahaan mencapai tujuan perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Jadi, Semakin banyak anggota
dewan komisaris maka semakin bagus pengawasan dan pengontrolan perilaku
opportunities manajemen maka akan memperbagus pengendalian yang dilakukan

manajemen dalam mengelola perusahaan

Hasil ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Sulistyowati & Fidiana, 2017)
yang menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap Kkinerja

keuangan. Kondisi ini terjadi karena Dewan Komisaris dapat memberi efek yang
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berkebalikan dengan efek terhadap kinerja. Hasil penelitian ini menyatakan
adanya signifikan antara dewan komisaris terhadap kinerja keuangan, hal ini
berarti dewan komisaris akan meningkatkan tugasnya sebagai penyeimbang
dalam proses pengambil keputusan guna memberi pengawasan terhadap kinerja
keuangan yang baik. Keberadaan dewan komisaris indepeden diharapkan akan
dapat meningkatkan fungsi pengawasan dan meminimalisasi kemungkinan

terjadinya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.

453 Komite Audit berpengaruh secara simultan terhadap Kkinerja

keuangan pada perusahaan

Hasil penelitian membuktikan bahwa keberadaan komite audit secara
signifikan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan dan hasil
penelitian menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan
ternadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dengan melihat nilai koefisien
sebesar -0,068 dengan nilai t sebesar -0,031 dan nilai signifikansi sebesar 0,975
nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini yang berarti bahwa
penelitian ini di tolak atau komite audit tidak mempengaruhi kinerja keuangan

perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori keagenan, yang menyatakan
bahwa adanya komite audit akan dapat mengurangi konflik keagenan yang terjadi
antara pemegang saham dan manajemen. Dengan adanya komite audit yang
bertanggung jawab untuk mengawasi audit eksternal, mengawasi laporan
keuangan, dan mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit internal)

dapat mengurangi sifat manajemen yang melakukan manajemen laba (earnings
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management) dan hal-hal lain yang dapat merugikan perusahaan dengan cara

mengawasi laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit eksternal.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini di sebabkan oleh keterbatasan
tugas dan wewenang dari komite audit. Tugas dari Komite Audit adalah
membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang
disajikan secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara
umum, struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik,
pelaksanaan audit baik internal maupun eksternal dapat dilakukan sesuai standar
audit yang berlaku dan memastikan manajemen melakukan tindak lanjut hasil dari
temuan audit. Ada kemungkinan yang mempengaruhi menurunnya nilai ROA
yaitu penambahan Komite Audit karena tidak semua komite audit mempunyai
keahlian dibidang akuntansi dan keuangan, sehingga mempengaruhi pengawasan
terhadap laporan keuangan Irma (2019). Menurut Bouaine & Hrichi (2019)
terdapat dua karakteristik Komite Audit antara lain independensi anggota Komite
Audit dan ukuran anggota Komite Audit. Literatur empiris menganggap
independensi anggota komite audit sebagai salah satu karakteristik terpenting
yang diperlukan dalam komite audit untuk memastikan kualitas informasi
keuangan yang baik. Independensi akan memungkinkan anggota Komite Audit
menjalankan peran pengawasannya dengan baik. Jadi, beberapa studi
menunjukkan bahwa kehadiran direktur luar dalam Komite Audit dapat
mengurangi perilaku oportunistik manajer, meningkatkan transparansi perusahaan

serta kualitas informasi dengan mengurangi kecurangan dalam laporan keuangan.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutisna
(2020) yang menyatakan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan dan hasil penelitian ini juga seusuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sejati (2018) bahwa Komite Audit tidak berpengaruh terhadap

kinerja keuangan perusahaan.

4.5.4 Komisaris Independen berpengaruh secara simultan terhadap kinerja

keuangan pada perusahaan

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif komisaris
independen terhadap kinerja keuangan perusahaan dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien sebesar -
5,043 dengan nilai t sebesar -3,164 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini yang berarti bahwa penelitian ini
di terima atau Komisaris Independen berpengaruh signifikan kinerja keuangan

perusahaan.

Berdasarkan teori keagenan, komisaris independen adalah mekanisme GCG
yang melakukan tugasnya sebagai pengawas dan pengontrol konflik-konflik
kepentingan yang terjadi antara manajemen dan pemegang saham sehingga dapat
mencegah tindak kecurangan yang terjadi dalam laporan keuangan perusahaan
yang dapat membantu perusahaan mencapai tujuan perusahaan sehingga dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976) pada
Jeklin (2016). Jadi semakin banyak jumlah komisaris independen semakin banyak

jumlah pengawasan dan pengontrolan yang dilakukan kepada dewan direksi dan
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nasehat-nasehat yang diberikan juga semakin baik sehingga akan mempengaruhi
keputusan dan perilaku dewan direksi dalam meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan

perusahaan.

Dengan adanya proporsi Komisaris Independen yang tinggi maka kinerja
keuangan perusahaan akan menurun. Terdapat pengaruh yang negatif ini dapat
dijelaskan, semakin besar proporsi dewan komisaris yang berasal dari luar
perusahaan dengan keahlian dan pengalaman yang beragam, akan memungkinkan
menyebabkan penurunan kemampuan dewan komisaris dalam melakukan
pengawasan karena muncul masalah koordinasi, komunikasi dan pembuatan
keputusan Oktaviani (2020). Hal ini terkait fungsi dari dewan komisaris
independen semakin banyak dewan komisaris didalam perusahaan maka akan
menimbulkan kesulitan dalam berkomunikasi dan akan menurunkan kinerja
perusahaan serta kinerja yang dilakukan tidak efektif. Handayani (2013)
menyatakan pengangkatan dewan komisaris independen oleh perusahaan mungkin
hanya dilakukan untuk pemenuhan regulasi saja tapi tidak dimaksudkan untuk
menegakkan Good Corporate Governance (GCG) di dalam perusahaan. Penelitian
ini Didukung oleh penelitian Hendratni dkk (2018), Gumilang (2018), Juliana dkk

(2018), Arsyad (2018), Sejati(2018) dan Tertius dkk (2015).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh Ukuran Dewan
Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit dan Komisaris Independen terhadap
good corporate governance. Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang
telah dilakukan terhadap tiga hipotesa yang telah diuji dengan menggunakan
analisis regresi berganda, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a Ukuran Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap good corporate
governance
b Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap good corporate
governance.
¢ Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap good corporate
governance.
d Komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap good corporate

governance.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat menghambat hasil

penelitian. Beberapa keterbatasan yang ditemui tersebut sebagai berikut:

1 Pada penelitian ini terbatas pada pengujian mengenai beberapa faktor yang
mempengaruhi  kinerja keuangan, yaitu mekanisme penerapan Good

Corporate Governance sebagai indikator-indikator untuk memprediksi



76

kinerja keuangan perusahaan farmasi, sedangkan masih banyak faktor lain
yang dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan namun tidak diteliti dalam
penelitian ini.

2 Penelitian ini hanya menggunakan Dewan Direksi, Dewan Komisaris,
Komite Audit, dan Komisaris Independen

3 Penelitian ini hanya mengambil sampel dari perusahaan farmasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja.

5.3 Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisis yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1 Bagi perusahaan sebaiknya dapat meningkatkan implementasinya dalam
pelaksanaan corporate governance, terutama dalam meningkatkan komposisi
Dewan Direksi, dan Komite Audit, karena faktor-faktor tersebut cukup
berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kkinerja perusahaan. Dengan
penerapan yang lebih baik diharapkan kinerja perusahaan kedepan menjadi
lebih baik.

2 Bagi para analis, investor, maupun kreditor, hasil penelitian ini diharapkan
bisa memberikan masukan dalam pembuatan keputusan investasi dan kredit.
Investasi dilakukan pada perusahaan yang memiliki komposisi komisaris
independent yang lebih banyak lebih besar karena mampu meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan.

3 Bagi peneliti yang akan datang, dengan memperhatikan keterbatasan yang
ada, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-

faktor sebagai berikut:
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a Jumlah pengamatan yang digunakan dalam penelitian yang akan datang,
tidak hanya sebatas pada perusahaan farmasi yang listed di BEI dengan
menggunakan periode yang lebih panjang, sehingga perusahaan yang
menjadi sampel penelitian menjadi lebih banyak dan lebih representatif.
Hal ini dimaksudkan agar hasilnya bisa digeneralisir sebagai prediktor
yang mempengaruhi kinerja perusahaan atas dasar mekanisme good
corporate governance.

b Pada penelitian yang akan datang hendaknya menggunakan rasio
keuangan lainnya selain dari variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yang dapat menggambarkan kondisi dari perusahaan dan
juga menggunakan periode yang lebih panjang lagi untuk mendapat
hasil yang lebih akurat agar dapat dijadikan sebagai acuan untuk
berinvestasi saham.

¢ Pada penelitian yang akan datang hendaknya menambahkan variabel-
variabel lain yang diprediksikan mampu meningkatkan kinerja keuangan
farmasi misalnya ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, kualitas

audit dan lainnya.
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Joel Balkan (2002) men,

gatakan bahwa perusahaan (korporasi) saat ini telah berkembang
dari sesuatu yang relatif ti

dak jelas menjadi institusi ekonomi dunia yang amat dominan.
dang mampu mendikte hingga ke dalam pemerintahan suatu negara.
menjadi tidak berdaya dalam menghadapi penyimpangan perilaku
yang dilakukan oleh pa

ra pelaku bisnis yang berpengaruh di perusahaan tersebut, sehingga
diperlukannya Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaan yang baik.

Sayangnya, perusahaan

Jika suatu perusahaan tanpa tata kelola yang baik sangat dipertanyakan. Dikhawatirkan,
perusahaan tanpa tata kelola yang baik hanya berorientasi j angka pendek dan cenderung
mengejar keuntungan dengan cara instan. Namun » Jika perusahaan yang menerapkan konsep
GCG berorientasi jungka panjang. Hal ini karena, secara teori, Good Corporate Governance
merupakan sebuah konsep yang akhirnya dapat membuat sebuah sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan atau organisasi dalam menciptakan nilai tambah (value added)
untuk semua stakeholder.

Rencana Judul ¢ 1. Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan

2. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Luas l.’engungkapan Intellectual Capital
3. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Kenangan

Objek/Lokasi Penclitian  : Bursa Efek Indonesia
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
ohon

»

(Sosril 14n Margwdea ir)
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PERUSAHAAN FARMASI YANG
TERDAFTAR DI BEI 2016 - 2019

Item Hasil Evaluasi Tanggal

Paraf
Dosen

Bab 1

1. Pada latar belakang belum jelas fenomena
permasalahan yg muncul

2. Belum ada identifikasi masalah, sesuaikan dengan
indikator variabel yang digunakan, dan sesuaikan 24 Juli

2 dengan fenomena yang ada di latar belakang 2021

3. Tambahkan di rumusan masalah pengaruh secara
simultan

4. Tujuan penelitian disesuaikan dengan rumusan
masalah

Bab 2
1. Tambahkan teori yg mendukung Variabel dan

gunakan referensi'S tahun terakhir
Tambahkan penelitian terdahulu 11
. Tambahkan penjelasan pada Kerangka Berfikir Agustus
untuk masing-masing Hipotesis 2021
4. Perbaiki Hipotesis, sesuaikan dengan rumusan
masalah

w N

Bab 3
1. Tabel waktu penelitian
2. Jelaskan indikator variabel pada Definisi 23
Operasional Agustus
3. Jelaskan jumlah populasi dan sampel dan jelaskan 2021
siapa yang menjadi responden
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Pustaka Agustus /
Perbaiki dan Sempurnakan Daftar Pustaka 2021 &
Instrumen 25
Pengumpulan Agustus
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Penelitian
Persetujuan 26
Seminar Agustus /
Fropossl ACC Seminar Proposal L -
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84

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYANL
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA
PAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JL Kapt.Mukhtar Basel No. 3 Tel. (061) 6624567 Iixti 304 Medan 220238

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa * Yusril Thza Mahendra Nasution
Program Studi : Akuntansi
NPM 11705170233
Konsentrasi : Sektor Publik
Nama Dosen Pembimbing  : Assoc. Prof. Dr. Hj. Maya Sari, SE, M.Si
Judul Penclitian : Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI 2016-2020
lem Hasil Evaluasi Tanggal [‘;‘”’:,',
Bab 1
Bab2
Bab 3
Bab4 Membuat analisis data penelitian ROA dengan
membuat tabel setiap tahunnya.

Menjelaskan analisis data Dewan Direksi, Dewan
komisaris, Komite Audit, dan Komisaris Independen.
Menjawab identifikasi masalah. %
Memperbaiki pembahasan hasil penelitian dengan
berdasarkan teori-teori yang terkait dari setiap

hipotesis.
Menambahkan hasil penelitian terdahulu. 1
Bab 5 Memperbaiki dan melengkapi dari kesimpulan, -
keterbatasan penelitian dan saran. 41
Daftar Pustaka Menambah refrensi daftar pustaka dengan (\/’//
menggunakan mendeley. /!
Persetujuan Sidang /
s A’&'L , %\ﬂ-y d“&. - \'("- = %’Lozz (7
g ' [
Diketahui oleh: Medan, lanuari 2021
Ketua Program Studi Dosen P¢gmbimbing

(Dr. Zulia Hanui SE.,Si) (Assoc. Prof. Dr. Hj. Maya, SE., M.Si)
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